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ABSTRAK

Nur Istianah. 2025, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah,
Religiusitas, dan Karakteristik Demografi Terhadap Minat
Gen Z Dalam Melakukan Transaksi di Bank Syariah Kota

Malang”.
Pembimbing : Dr. Yayuk Sri Rahayu, M.M
Kata Kunci : Gen Z, Minat, Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas,

Karakteristik Demografi, Bank Syariah

Perbankan syariah di Indonesia mengalami perkembangan yang signifikan
dalam beberapa tahun terakhir, termasuk di Kota Malang yang dikenal sebagai kota
pendidikan dan memiliki proporsi penduduk usia muda yang cukup besar.
Meskipun memiliki potensi yang besar, minat Generasi Z dalam memanfaatkan
layanan perbankan syariah masih tergolong rendah. Kondisi ini dipengaruhi oleh
tingkat literasi keuangan syariah yang belum optimal, perbedaan tingkat
religiusitas, serta karakteristik demografis tertentu seperti usia muda dan
pendapatan yang belum stabil. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh literasi keuangan syariah, religiusitas, dan karakteristik demografi
terhadap minat Generasi Z dalam menggunakan layanan bank syariah di Kota
Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 204 responden dari kalangan Generasi Z
yang berdomisili di lima kecamatan di Kota Malang. Data dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner secara daring dan dianalisis menggunakan regresi linier
berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. Analisis dilakukan untuk
menguji pengaruh masing-masing variabel secara parsial maupun simultan
terhadap minat dalam menggunakan layanan perbankan syariah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah dan
religiusitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat Generasi Z
dalam menggunakan layanan bank syariah. Karakteristik demografi juga terbukti
memberikan pengaruh yang signifikan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut
memengaruhi minat Generasi Z dalam memanfaatkan layanan perbankan syariah.
Temuan ini dapat menjadi acuan bagi industri perbankan syariah dalam merancang
strategi yang lebih efektif dan relevan untuk menarik perhatian generasi muda.
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ABSTRACT

Nur Istianah. 2025, THESIS. Title: “The Influence of Islamic Financial Literacy,
Religiosity, and Demographic Characteristics on
Gen Z’s Interest in Conducting Transactions at
Islamic Banks in Malang City.”

Advisor: Dr. Yayuk Sri Rahayu, M.M

Keywords:Gen Z, Interest, Islamic Financial Literacy, Religiosity, Demographic
Characteristics, Islamic Bank.

Islamic banking in Indonesia has experienced significant development in
recent years, including in Malang City, which is known as an educational city with
a large proportion of young residents. Despite its great potential, Gen Z’s interest
in utilizing Islamic banking services remains relatively low. This condition is
influenced by suboptimal levels of Islamic financial literacy, varying degrees of
religiosity, and certain demographic characteristics such as young age and
unstable income. This study aims to analyze the influence of Islamic financial
literacy, religiosity, and demographic characteristics on Gen Z’s interest in using
Islamic bank services in Malang City.

This study employed a quantitative approach using a survey method. The
sample consisted of 204 respondents from Gen Z residing in five sub-districts of
Malang City. Data were collected through online questionnaires and analyzed
using multiple linear regression with the help of SPSS version 26. The analysis was
conducted to examine the partial and simultaneous effects of each variable on
interest in using Islamic banking services.

The results showed that Islamic financial literacy and religiosity have a
positive and significant influence on Gen Z’s interest in using Islamic banking
services. Demographic characteristics also have a significant impact.
Simultaneously, these three variables influence Gen Z’s interest in utilizing Islamic
banking services. These findings can serve as a reference for the Islamic banking
industry in designing more effective and relevant strategies to attract the younger
generation.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia perbankan syariah menunjukkan peningkatan yang cukup
tinggi dalam beberapa tahun terakhir, terutama di kota-kota besar seperti
Malang. (Hasan, 2023). Kondisi ini menunjukkan adanya kecenderungan yang
sejalan dengan tumbuhnya perhatian masyarakat terhadap keuangan syariah
yang berlandaskan prinsip-prinsip Islam (Yusuf et al., 2023). Bank syariah
menawarkan alternatif bagi individu yang menginginkan transaksi keuangan
yang berlandaskan syariah. Kemajuan teknologi keuangan di era globalisasi
saat ini menunjukkan bahwa bank syariah mengalami kemajuan yang
signifikan sebagai alternatif sistem perbankan syariah, terutama di kalangan
generasi muda atau Gen Z. (Fadillah, 2021). Namun, terlepas dari
pertumbuhan tersebut, masih terdapat tantangan dalam menarik minat Gen Z
untuk bertransaksi di bank syariah, yang antara lain dipengaruhi oleh tingkat
literasi keuangan syariah, religiusitas, serta karakteristik demografi seperti
usia, pendidikan, dan pendapatan (Suparno et al., 2023).

Pemilihan variabel dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa faktor
penting. Literasi keuangan syariah menjadi faktor utama karena pemahaman
tentang prinsip dan produk keuangan syariah berpotensi mendorong
ketertarikan dalam mengakses produk dan jasa perbankan syariah (Ilfita &

Canggih, 2021). Literasi keuangan syariah di Indonesia berada ditingkat yang



masih kecil, khususnya di kalangan Gen Z (Otoritas Jasa Keuangan, 2022).
Religiusitas juga berperan penting dalam pemilihan keputusan individu pada
layanan perbankan yang tepat dalam keuangan syariah (Puteh et al., 2021).
Gen Z dengan tingkat religiusitas yang tergolong tinggi, tentu cenderung lebih
memilih layanan keuangan berbasis syariah dibandingkan konvensional
(Rohali et al., 2022). Sementara itu, karakteristik demografi, seperti usia,
tingkat pendidikan, dan pendapatan, juga memengaruhi perilaku finansial
seseorang, termasuk dalam memilih bank syariah (Novangelo et al., 2022).
Kota Malang terdiri dari lima kecamatan diantaranya Kedungkandang,
Sukun, Klojen, Blimbing dan Lowokwaru.. Kota Malang dipilih sebagai lokasi
penelitian karena memiliki potensi besar dalam pengembangan perbankan
syariah (Rahmawati & Sri Rahayu, 2024). Kota ini dikenal sebagai kota
pendidikan dengan banyaknya institusi pendidikan tinggi yang tersebar ditiap
kecamatan dan menarik banyak mahasiswa dari berbagai daerah. Selain itu,
keberagaman karakteristik demografi di Kota Malang dapat dilihat dengan
populasi mahasiswa yang besar, memiliki banyak latar belakang sosial dan
ekonomi yang beragam sehingga menjadi fokus penelitian. Kehadiran
kampus-kampus besar juga berkontribusi dalam meningkatkan literasi
keuangan, religiusitas, dan pemahaman tentang faktor demografi yang
mempengaruhi perilaku keuangan mahasiswa. Dengan banyaknya mahasiswa
yang tergolong dalam Generasi Z, penelitian ini menjadi relevan untuk
memahami minat individu dalam menggunakan layanan keuangan syariah

yang dapat dipengaruhi oleh faktor literasi keuangan syariah, religiusitas, dan



karakteristik demografi. Selain faktor pendidikan, Kota Malang juga memiliki
pertumbuhan ekonomi yang cukup pesat, yang menjadikannya sebagai kota
dengan dinamika ekonomi yang menarik untuk diteliti dalam konteks
perbankan syariah.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Malang tahun
2023, jumlah populasi penduduk di Kota Malang adalah 847.182 jiwa.
Populasi penduduk kategori Generasi Z menurut kelompok umur dan jenis
kelamin di Kota Malang usia 15-24 tahun mencapai 125.002 jiwa. Sebaran
Jumlah populasi disetiap kecamatan adalah; Kecamatan Kedungkandang
209.375 jiwa, Kecamatan Sukun 196.860 jiwa, Kecamatan Klojen 93.990
jiwa, Kecamatan Blimbing 182.851 jiwa, dan Kecamatan Lowokwaru 164.106
jiwa. Setiap kecamatan di Kota Malang memiliki ciri khas demografis yang
berbeda-beda, yang berpotensi memengaruhi tingkat literasi keuangan
berbasis prinsip Islam, tingkat religiusitas, serta ketertarikan terhadap layanan
perbankan yang sesuai syariat. Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengkaji bagaimana literasi keuangan syariah, religiusitas, dan
karakteristik demografi berpengaruh terhadap minat Gen Z dalam bertransaksi
pada lembaga keuangan yang menerapkan sistem layanan keuangan syariah.

Literasi keuangan syariah merupakan pengetahuan dan pemahaman
terkait produkserta mekanisme perbankan syariah (Rohmayanti ef al., 2021).
Di era digital saat ini, pentingnya literasi keuangan syariah menjadi semakin
krusial terutama bagi generasi muda yang merupakan potensi besar bagi

pertumbuhan ekonomi syariah di masa depan (Kusumawati et al., 2022).



Dengan peningkatan literasi ini, dapat membuat keputusan finansial individu
yang lebih baik dan sesuai dengan prinsip syariah (Mufidah et al., 2022).
Keputusan ekonomi seseorang, termasuk dalam memilih produk keuangan
syariah sering kali dipengaruhi oleh religiusitas. Keputusan dalam bertransaksi
di bank syariah tidak hanya didasarkan pada pertimbangan finansial semata,
tetapi juga pada nilai-nilai keagamaan (Rohali et al., 2022).

Dalam konteks perkembangan ekonomi syariah, literasi keuangan
syariah menjadi sangat penting, terutama di kalangan generasi muda seperti
Gen Z. Generasi ini merupakan kelompok yang lahir dan tumbuh dalam era
digital, di mana akses informasi tentang produk dan layanan keuangan semakin
mudah. Namun, meskipun aksesibilitas informasi meningkat, literasi keuangan
syariah di kalangan Gen Z masih berada ditingkat rendah, yang dapat
menghambat mereka dalam mengambil keputusan finansial yang tepat
(Rohmayanti ef al., 2021). Oleh karena itu, penting dalam memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi literasi keuangan syariah agar dapat meningkatkan
minat mereka dalam bertransaksi di bank syariah (Suparno et al., 2023).

Literasi keuangan syariah memiliki peran penting dalam pemahaman
dan kepercayaan terhadap produk dan layanan yang ditawarkan oleh bank
syariah (Kaharuddin et al., 2024). Tingkat pemahaman yang lebih tinggi
tentang prinsip dan produk keuangan syariah dapat meningkatkan minat
seseorang untuk melakukan transaksi di bank syariah (Mahlil ef al., 2024).
Namun, penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah di kalangan

Generasi Z masih tergolong rendah (Zusryn et al, 2021). Hal ini



mengindikasikan bahwa masih ada kesenjangan informasi yang perlu diatasi
agar mereka dapat memanfaatkan layanan bank syariah dengan lebih optimal
(Latiff, 2013).

Generasi Z merupakan kelompok yang lahir dan tumbuh di era digital,
menjadikan mereka generasi dengan karakteristik yang unik dalam mengambil
keputusan (Dimitriou & AbouFElgheit, 2019). Mereka terbiasa dengan
kemudahan teknologi, sehingga lebih terbuka terhadap layanan berbasis
digital, termasuk perbankan syariah (Muharromah et al., 2024). Namun,
laporan Otoritas Jasa Keuangan (2023) menunjukkan bahwa mayoritas
Generasi Z memiliki tingkat literasi keuangan syariah yang masih rendah. Hal
ini menjadi tantangan tersendiri karena pemahaman yang terbatas dapat
menghambat pengambilan keputusan yang tepat terkait produk keuangan
syariah. Gen Z di Kota Malang dengan usia 15-17 tahun sejumlah 125.002
(Badan Pusat Statistik Kota Malang, 2023). Meneliti Generasi Z memberikan
peluang untuk menggali faktor-faktor yang memengaruhi minat mereka,
sekaligus memberikan rekomendasi strategis bagi bank syariah untuk menarik
perhatian generasi ini.

Perbankan syariah di Kota Malang menunjukkan perkembangan yang
positif dalam beberapa tahun terakhir. Pada September 2019, pembiayaan
perbankan syariah di wilayah kerja Kantor Perwakilan Bank Indonesia (KPw
BI) Malang tercatat sebesar Rp3,92 triliun, meningkat 9,49% dibandingkan
periode sebelumnya (Bank Indonesia, 2019). Hal ini menunjukkan adanya

pertumbuhan yang signifikan dalam sektor ini. Selain itu, berdasarkan Survei



Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2022, angka literasi
keuangan syariah di wilayah kerja Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Malang
mencapai 10,36%, lebih tinggi dibandingkan rerata nasional yang mencapai
9,14% (Otoritas Jasa Keuangan, 2022). Peran bank syariah juga cukup penting
dalam pemberdayaan ekonomi lokal, terutama dalam mendukung UMKM
melalui berbagai program pembiayaan dan pendampingan, seperti yang
dilakukan oleh Bank Syariah Indonesia KCP Sutoyo (Thio ef al., 2023). Untuk
meningkatkan inklusi keuangan syariah, OJK Malang berencana memperkuat
literasi dan inklusi melalui berbagai program edukasi dan kolaborasi dengan
berbagai pihak (Anam, 2022). Meskipun literasi keuangan syariah masih perlu
ditingkatkan, perkembangan ini menunjukkan adanya potensi besar bagi
perbankan syariah di Kota Malang.

Kota Malang sebagai salah satu kota besar di Jawa Timur,
menunjukkan perkembangan pesat dalam sektor perbankan syariah (Adib,
2021). Data Bank Indonesia (2024) mencatat peningkatan transaksi sebesar
15% per tahun, dengan mayoritas nasabah berasal dari kalangan pelajar dan
mahasiswa. Namun, di balik angka tersebut, masih terdapat kendala seperti
kurangnya pemahaman terhadap konsep-konsep syariah dan persepsi yang
kurang mendukung tentang daya saing bank syariah dibandingkan bank
konvensional. Kota Malang, dengan populasi Muslim yang besar dan
keberadaan institusi pendidikan Islam, menjadi tempat yang ideal untuk
mengeksplorasi faktor-faktor yang mendorong atau menghambat minat

Generasi Z dalam memanfaatkan layanan bank syariah (Kamaludin, 2021).



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran strategis bagi
pengembangan layanan keuangan syariah di kota ini.

Tingkat religiusitas individu memiliki peran penting dalam
memengaruhi keputusan untuk bertransaksi pada perbankan berbasis nilai-
nilai syariat Islam. Individu yang memiliki religiusitas yang tinggi lebih
banyak memilih untuk menggunakan produk dan sistem keuangan yang sesuai
dengan nilai-nilai syariah semakin mendapatkan perhatian di seluruh dunia.
Keuangan syariah, yang berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam,
melarang adanya praktik seperti riba (bunga) dan transaksi spekulatif, dan
sebaliknya mendorong praktik keuangan yang etis dan adil (Barafwala &
Mehta, 2023). Dalam hal penduduk Indonesia yang mayoritas beragama Islam,
hal ini bisa menjadi faktor pendorong kuat bagi penggunaan layanan bank
syariah (Yusuf et al., 2023). Karakteristik demografi seperti usia, jenis
kelamin, pendidikan, dan tingkat pendapatan juga mempengaruhi minat dan
keputusan untuk bertransaksi di bank syariah (Nurhayati et al, 2022).
Misalnya, pendidikan yang lebih tinggi dari individu dengan pemahaman yang
lebih baik tentang keuangan syariah, sedangkan tingkat pendapatan dapat
mempengaruhi jenis produk atau layanan bank syariah yang dianggap
terjangkau atau sesuai dengan kebutuhannya.

Religiusitas juga memiliki peran dalam menentukan minat Gen Z
terhadap bank syariah. Sebagai generasi yang memiliki nilai-nilai agama yang
kuat, religiusitas dapat memotivasi individu dalam menentukan produk

keuangan yang sejalan dengan nilai-nilai syariah (Nuraini & Cheumar, 2023).



Hasil penelitian menggambarkan bahwa individu yang memiliki religiusitas
dengan tingkat yang tinggi cenderung memilih melakukan transaksi pada
lembaga keuangan yang berlandaskan prinsip syariat, karena merasa lebih
tenang dan yakin bahwa produk yang ditawarkan sesuai dengan prinsip syariah
yang diyakini (Rohali et al., 2022) Oleh karena itu, memahami sejauh mana
religiusitas memengaruhi minat bertransaksi pada perbankan berbasis Islam
menjadi hal yang penting dalam upaya menarik perhatian generasi muda
(Mufidah et al., 2022).

Generasi Z memiliki karakteristik unik yang mempengaruhi perilaku
dan preferensi mereka termasuk dalam hal keuangan. Faktor demografi seperti
usia, pendidikan, dan penghasilan dapat mempengaruhi minat dan
kepercayaan mereka terhadap bank syariah (Rahmi, 2023). Meneliti aspek ini
dapat memberikan wawasan tentang strategi pemasaran dan produk yang lebih
efektif bagi bank syariah untuk menarik generasi muda. Memilih Kota Malang
sebagai lokasi penelitian memberikan konteks geografis yang spesifik,
mengingat masyarakat di sana memiliki tingkat literasi keuangan, religiusitas,
dan karakteristik demografi yang berbeda dibandingkan dengan daerah lain
(Fitri & Murniati, 2021). Hal ini penting untuk memahami dinamika lokal
yang bisa sangat mempengaruhi minat dan perilaku transaksi di bank syariah
(Cahya et al, 2018). Dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi minat Generasi Z dalam bertransaksi pada lembaga keuangan
berbasis syariat, institusi perbankan Islam dapat merumuskan strategi yang

lebih efektif untuk menjangkau dan memenuhi kebutuhan segmen pasar



tersebut. Juga penting untuk pertumbuhan dan keberlanjutan bank syariah di
masa depan, terutama dalam menghadapi persaingan dengan bank
konvensional (Suparno et al., 2023).

Karakteristik demografi juga berkontribusi tinggi terhadap minat Gen
Z dalam melakukan transaksi pada layanan keuangan syariah. Faktor-faktor
seperti usia, pendidikan, dan pendapatan dapat mempengaruhi pemahaman
dan kepercayaan mereka terhadap produk keuangan syariah (Rahmi, 2023).
Misalnya, individu dengan latar belakang pendidikan yang lebih tinggi
cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang produk keuangan
syariah sehingga meningkatkan kemungkinan mereka untuk bertransaksi di
bank tersebut (Novangelo ef al., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana karakteristik demografi ini berinteraksi dengan
literasi keuangan dan religiusitas dalam membentuk minat Gen Z terhadap
bank syariah (Guntur & Kaban, 2021).

Literasi keuangan syariah menjadi kunci pengetahuan terkait prinsip
dan produk layanan perbankan syariah, sementara religiusitas dapat
memotivasi individu dalam menentukan produk vyang selaras dengan
keyakinan agamanya (Nuraini & Cheumar, 2023). Karakteristik demografi
juga berperan penting dalam menentukan preferensi dan perilaku keuangan
(Novangelo ef al., 2022). Mengkaji pengaruh literasi keuangan syariah,
religiusitas, dan karakteristik demografi terhadap minat Gen Z dalam
melakukan transaksi di bank syariah menjadi penting untuk mendukung

pengembangan dan inovasi layanan perbankan syariah yang lebih inklusif dan
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menarik bagi generasi muda (Guntur & Kaban, 2021).

Analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi minat generasi Z
untuk bertransaksi di bank syariah tidak hanya bermanfaat bagi pengembangan
teori dalam bidang keuangan syariah tetapi juga memberikan rekomendasi
praktis bagi institusi keuangan dalam merancang produk dan layanan yang
lebih sesuai dengan kebutuhan generasi muda. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan pemahaman tentang
pentingnya literasi keuangan syariah dan religiusitas sebagai pendorong utama
bagi generasi muda dalam memilih layanan perbankan syariah. Dengan
demikian, temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pada bank syariah dalam menyusun strategi pemasaran yang lebih
efektif serta mendukung pertumbuhan ekonomi syariah secara keseluruhan di

Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan bahasan masalah diatas, maka berikut

perumusan masalah yang didapatkan:

1. Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap minat Generasi Z
dalammelakukan transaksi di Bank Syariah Kota malang?

2. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap minat Generasi Z dalam
melakukan transaksidi Bank Syariah Kota Malang?

3. Apakah karakteristik demografi berpengaruh terhadap minat Generasi Z

dalam melakukan transaksi di Bank Syariah Kota Malang ?
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4. Apakabh literasi keuangan syariah, religiusitas, dan karakteristik demografi
berpengaruh secara simultan terhadap minat Generasi Z dalam melakukan

transaksi di Bank Syariah Kota Malang?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan dari

permasalahan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah terhadap minat
Generasi Z dalam melakukan transaksi di Bank Syariah Kota Malang.

2. Untuk menganalisis pengaruh religiusitas terhadap minat Generasi Z dalam
melakukantransaksi di Bank Syariah Kota Malang.

3. Untuk menganalisis pengaruh karakteristik demografi terhadap minat
Generasi Z dalam melakukan transaksi dibank syariah Kota Malang.

4. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah, religiusitas, dan
karakteristik demografi secara simultan terhadap minat Generasi Z dalam

melakukan transaksi di Bank Syariah Kota Malang.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Akademisi
e Penelitian ini memperkaya literatur akademik mengenai pengaruh
literasi keuangan syariah, religiusitas, dan karakteristik demografi
terhadap minat Generasi Z dalam menggunakan layanan perbankan

syariah.
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e Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar dalam pengembangan
teori dan model perilaku keuangan berbasis syariah.

e Keuntungannya adalah memberikan kontribusi dalam pengembangan
studi ekonomi Islam serta memberikan data empiris yang dapat
digunakan dalam penelitian selanjutnya.

b. Bagi Peneliti

e Penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana tingkat literasi
keuangan syariah, religiusitas, dan karakteristik demografi dapat
membentuk pola pikir dan keputusan finansial Generasi Z.

e Peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang
perilaku finansial generasi muda, khususnya dalam konteks ekonomi
syariah.

e Keuntungannya adalah penelitian ini dapat menjadi referensi dan acuan
bagi penelitian berikutnya serta membuka peluang eksplorasi faktor
lain yang berpengaruh terhadap inklusi keuangan syariah.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perbankan Syariah
e Bank syariah dapat mengembangkan program edukasi dan sosialisasi
yang lebih efektif guna meningkatkan pemahaman Generasi Z
terhadap produk dan layanan perbankan syariah.
e Bank syariah dapat menyesuaikan strategi pemasaran dengan nilai-
nilai religius yang lebih relevan bagi Generasi Z, sehingga dapat

meningkatkan kepercayaan dan loyalitas nasabah.
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e Bank syariah dapat memahami pola perilaku finansial berdasarkan
faktor usia, pendidikan, dan pendapatan, sehingga mereka dapat
menyesuaikan produk dan layanan sesuai dengan preferensi Generasi
Z.

e Keuntungannya adalah meningkatkan jumlah nasabah dari kalangan
Generasi Z, memperluas inklusi keuangan syariah, serta memperkuat
posisi bank syariah dalam industri perbankan yang kompetitif.

b. Bagi Masyarakat

e Masyarakat, khususnya Generasi Z, dapat lebih memahami
pentingnya mengelola keuangan sesuai prinsip syariah sehingga lebih
bijak dalam mengambil keputusan finansial.

e Masyarakat dapat memahami hubungan antara nilai-nilai keagamaan
dan keputusan finansial, sehingga mereka dapat memilih layanan
perbankan yang sesuai dengan prinsip Islam.

e Masyarakat dapat menyadari bagaimana faktor wusia, tingkat
pendidikan, dan pendapatan memengaruhi perilaku keuangan mereka.

e Keuntungannya adalah masyarakat dapat lebih sadar akan pentingnya
literasi keuangan syariah, lebih mudah mengakses layanan keuangan
berbasis syariah, serta memiliki alternatif perbankan yang lebih sesuai

dengan nilai dan kebutuhan mereka.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti dalam membandingkan
serta menganalisis berbagai studi yang telah dilakukan sebelumnya dalam
lingkup literatur yang relevan. Kajian ini menjadi salah satu refrensi penting
untuk penulis ketika merancang dan melaksanakan penelitian selanjutnya.
Penelitian yang dilakukan tidak dapat dipisahkan dari temuan-temuan
sebelumnya yang berfungsi sebagai landasan observasi dan analisis. Adapun
beberapa studi terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini
antara lain:

Menurut hasil penelitian dari Neneng Hasanah, Qoriatul Hasanah, dan
Siti Fadilah (2023) berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap
Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah (Studi Kasus: Generasi Z Muslim
di Jawa Barat)” bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan
syariah terhadap keputusan generasi Z untuk menjadi nasabah bank syariah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data
melalui kuesioner, melibatkan 200 responden dari generasi Z Muslim yang
memiliki pengetahuan tentang bank syariah. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
literasi keuangan syariah berpengaruh positif terhadap keputusan generasi Z
untuk menjadi nasabah bank syariah, di mana tingkat pemahaman tentang

produk dan layanan keuangan syariah sangat penting dalam mempengaruhi
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keputusan mereka. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan literasi
keuangan syariah dapat mendorong lebih banyak generasi muda untuk memilih
layanan perbankan syariah sebagai alternatif dalam pengelolaan keuangan
mereka.

Fauzan Subandono (2023) dalam penelitiannya "Pengaruh Literasi
Keuangan Syariah, Religiusitas, dan Pendapatan Terhadap Minat Investasi
Reksadana Syariah Generasi Z" bertujuan untuk menganalisis pengaruh
berbagai variabel terhadap minat investasi reksadana syariah pada generasi Z.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis deskriptif
kausalitas, melibatkan 215 responden investor Muslim di Jawa Barat. Hasil
analisis menunjukkan bahwa sikap, persepsi kontrol perilaku, dan ekspektasi
return memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap intensi investasi,
sedangkan norma subjektif tidak berpengaruh. Selain itu, religiusitas berfungsi
sebagai variabel moderasi yang mempercepat kontrol perilaku terhadap intensi
investasi. Penelitian ini turut mengungkapkan bahwa tingkat literasi keuangan
berbasis syariah tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat
individu dalam berinvestasi, sementara religiusitas dan kualitas pelayanan
memiliki dampak positif. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor non-material
seperti religiusitas lebih dominan dalam memotivasi investor untuk
berpartisipasi dalam investasi reksadana syariah.

Penelitian “Pengaruh Religiusitas dan Literasi Keuangan Syariah
Mahasiswa terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah” oleh Fauzi dan

Murniawaty (2020) berupaya untuk mengetahui dan mengkaji pengaruh literasi
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keuangan syariah dan religiusitas terhadap keinginan mahasiswa untuk
membuka rekening di bank syariah. Dengan sampel sebanyak 66 responden
yang dipilih secara acak dari populasi sebanyak 190 mahasiswa, penelitian ini
menggunakan metodologi kuantitatif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
motivasi mahasiswa untuk menjadi nasabah sangat dipengaruhi oleh tingkat
religiusitasnya. Lebih jauh, minat tersebut dipengaruhi secara signifikan oleh
literasi keuangan syariah. Secara simultan, kedua variabel tersebut
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap minat mahasiswa,
menjelaskan 77,7% dari total pengaruh, sementara 22,3% dipengaruhi oleh
faktor lain. Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang bagaimana
religiusitas dan literasi keuangan syariah dapat mendorong mahasiswa untuk
lebih aktif dalam perbankan syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Husnul Khotimah, Noorikha
Pandayahesti Saputeri, dan Warsiyah (2024) berjudul “The Effect of Islamic
Financial Literacy and Religiosity on the Interest of Saving Generation Z in
Islamic Banks” bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan
syariah dan religiositas terhadap minat menabung di bank syariah pada
mahasiswa  Universitas Muhammadiyah Lampung. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui
kuesioner, melibatkan 100 responden dari mahasiswa Fakultas Agama Islam
angkatan 2020-2023. Metode yang digunakan untuk pengambilan sampel
adalah non-probability sampling. Temuan penelitian menunjukkan bahwa

minat menabung di bank Islam dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh
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literasi keuangan Islam dan religiusitas. Kecenderungan seseorang untuk
memilih bank Islam sebagai tempat menabung meningkat seiring dengan
tingkat religiusitas dan pemahaman mereka terhadap keuangan Islam. Menurut
temuan penelitian, promosi layanan perbankan Islam di kalangan generasi
muda mungkin terutama bergantung pada peningkatan literasi agama dan
keuangan di dunia Islam.

Penelitian yang dilakukan oleh R. A. Luthfiana dan R. C. Sari (2019)
berjudul "The Effect of Religiosity, The Level of Income, and The Level of
Islamic Financial Literacy Toward The Interest of Students to Become
Customers in Sharia Financial Institutions" bertujuan untuk mengevaluasi
pengaruh religiusitas, tingkat pendapatan, dan literasi keuangan syariah
terhadap minat mahasiswa menjadi nasabah pada lembaga keuangan syariah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 350
responden mahasiswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga variabel
tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa.
Religiusitas serta literasi keuangan syariah terbukti memiliki kontribusi yang
kuat dalam meningkatkan minat tersebut, sementara tingkat pendapatan juga
memiliki peran penting. Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan
pemahaman mahasiswa terhadap keuangan syariah guna mendorong partisipasi
mereka dalam sistem keuangan syariah..

Penelitian oleh Nuradyta dan R. C. Sari (2019) yang berjudul
"Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas, dan Kualitas Layanan

Terhadap Minat Menjadi Nasabah Islamic Mini Bank Fakultas Ekonomi
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Universitas Negeri Yogyakarta" bertujuan untuk menganalisis sejauh mana
literasi keuangan syariah, religiusitas, dan kualitas layanan memengaruhi minat
mahasiswa menjadi nasabah Islamic Mini Bank. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kausal dengan melibatkan 290 mahasiswa dari Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta sebagai responden. Pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner dan dianalisis dengan teknik regresi linier
sederhana dan berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel
independen tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
mahasiswa. Secara simultan, literasi keuangan syariah, religiusitas, dan
kualitas layanan memberikan kontribusi sebesar 18,9% terhadap peningkatan
minat menjadi nasabah Islamic Mini Bank. Temuan ini sejalan dengan teori
yang menyatakan bahwa tingkat pemahaman terhadap keuangan syariah,
tingkat religiusitas, serta kualitas pelayanan yang baik dapat mendorong
seseorang untuk memilih layanan perbankan syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Iryani, R. M., dan Kristanto, R. S.
(2022) dengan judul "Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Pengetahuan,
Religiusitas, dan Uang Saku Terhadap Minat Mahasiswa Menjadi Nasabah
Pada Bank Syariah" bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari empat
variabel, yaitu literasi keuangan syariah, tingkat pengetahuan, religiusitas, serta
jumlah uang saku terhadap minat mahasiswa menjadi nasabah di bank syariah.
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 350
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mataram yang telah

mengikuti mata kuliah ekonomi syariah. Data dikumpulkan melalui



19

penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan metode Partial Least
Square (PLS). Temuan penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan
syariah, pengetahuan, dan religiusitas berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap minat mahasiswa. Sementara itu, variabel uang saku tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Studi ini menekankan pentingnya
peningkatan literasi keuangan syariah dan pengetahuan sebagai faktor utama
dalam mendorong keterlibatan mahasiswa dalam perbankan syariah.

Khurram Rehman dan Md Aslam Mia (2024) pada penelitiannya
berjudul “Determinants of Financial Literacy: A Systematic Review and Future
Research Directions” bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi literasi keuangan. Studi ini menggunakan metode systematic
review dengan menganalisis 53 artikel dari basis data Scopus yang diterbitkan
antara tahun 1981 hingga 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi
keuangan merupakan konsep multidimensional yang dipengaruhi oleh tujuh
faktor utama, yaitu demografi, sosial-ekonomi, psikologi, finansial,
masyarakat, Islam, dan teknologi. Faktor demografi dan sosial-ekonomi
ditemukan sebagai determinan yang paling banyak dibahas dalam literatur,
sementara aspek teknologi dan keuangan Islam semakin mendapatkan
perhatian. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan literasi keuangan
melalui pendidikan, kesadaran teknologi finansial, serta pemahaman tentang
prinsip ekonomi Islam dapat membantu individu dalam pengambilan

keputusan keuangan yang lebih baik.
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Yusuf Kaweesa dan Romzie Rosman (2024) dalam penelitiannya yang
berjudul “The Role of Islamic Financial Literacy Towards Adoption of Islamic
Banking Products and Services: A Systematic Literature Review” bertujuan
untuk menelusuri bagaimana literasi keuangan Islam memengaruhi adopsi
produk dan layanan di sektor perbankan syariah. Penelitian ini menggunakan
metode systematic literature review dengan pendekatan PRISMA untuk
menelaah sejumlah studi terdahulu. Dari hasil analisis, ditemukan bahwa
beberapa faktor utama yang memengaruhi adopsi perbankan syariah mencakup
tingkat kesadaran, niat penggunaan, proses pengambilan keputusan finansial,
serta perilaku keuangan individu. Temuan menunjukkan bahwa literasi
keuangan Islam memiliki peran strategis dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai prinsip-prinsip keuangan syariah, yang pada akhirnya
mendorong peningkatan penggunaan produk dan layanan perbankan syariah.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan literasi keuangan Islam dapat
menjadi kunci dalam membantu individu membuat keputusan keuangan yang
lebih bijak sekaligus memperluas jangkauan inklusi keuangan syariah secara
global.

S. Maghfiroh (2018) melakukan penelitian berjudul "Pengaruh
Religiusitas, Pendapatan, dan Lingkungan Sosial Terhadap Minat Menabung
di Bank Syariah pada Santri Pesantren Mahasiswi Darush Shalihat". Tujuan
dari studi ini adalah untuk mengkaji bagaimana pengaruh religiusitas, tingkat
pendapatan, dan faktor lingkungan sosial terhadap minat santri dalam

menabung di lembaga keuangan syariah. Penelitian ini menggunakan
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pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 100 responden yang dipilih secara
acak. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner, sedangkan
teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil analisis
menunjukkan bahwa variabel religiusitas dan pendapatan memberikan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat menabung, sementara
variabel lingkungan sosial tidak memiliki pengaruh yang berarti. Kesimpulan
dari penelitian ini menggarisbawahi bahwa peningkatan aspek religiusitas dan
pendapatan berpotensi meningkatkan kecenderungan santri untuk menabung di
bank syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Sukma Irdiana, Kusnanto Darmawan,
dan Ainun Jariah (2024) dalam jurnal berjudul "Studying Generation Z's
Saving Interest: Sharia Financial Literacy, Religiosity, and Lifestyle"
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi ketertarikan
Generasi Z dalam menabung di bank syariah. Studi ini mengadopsi pendekatan
kuantitatif dengan teknik sampling acak sederhana, melibatkan 80 responden
dari kalangan Gen Z yang berdomisili di Kabupaten Lumajang. Temuan
menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah serta tingkat religiusitas
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat menabung di bank syariah,
sementara gaya hidup tidak memberikan kontribusi yang berarti. Melalui
analisis regresi linier, diketahui bahwa dua variabel utama—Iiterasi keuangan
syariah dan religiusitas—memiliki peran dominan dalam membentuk minat
menabung pada generasi ini. Nilai koefisien determinasi sebesar 47,6%

menunjukkan bahwa hampir setengah dari variasi dalam minat menabung
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dapat dijelaskan oleh variabel-variabel yang dikaji, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar cakupan penelitian ini.

Hasil penelitian terdahulu diatas menunjukkan bahwa literasi keuangan
syariah, religiusitas, dan karakteristik demografi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat individu, khususnya Generasi Z, untuk
menggunakan layanan perbankan syariah. Literasi keuangan syariah terbukti
meningkatkan pemahaman dan keyakinan individu terhadap produk keuangan
syariah, sementara religiusitas memotivasi individu untuk memilih layanan
yang sejalan dengan nilai-nilai agama. Selain itu, faktor demografi seperti usia,
pendidikan, dan pendapatan juga berperan penting dalam menentukan perilaku
keuangan dan preferensi mereka terhadap bank syariah. Hasil-hasil ini
menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam meningkatkan literasi
keuangan syariah, memperkuat nilai religiusitas, dan memahami karakteristik
demografi untuk menarik lebih banyak generasi muda ke dalam ekosistem
perbankan syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Ali, Rahman, dan Bakar (2015) dalam
jurnal International Journal of Consumer Studies meneliti pengaruh faktor
demografi seperti usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan terhadap
keputusan konsumen dalam membeli produk ramah lingkungan di Bangladesh.
Hasilnya menunjukkan bahwa karakteristik demografi memiliki peran penting
dalam membentuk preferensi individu terhadap produk berbasis nilai, termasuk
layanan keuangan yang sejalan dengan prinsip syariah. Penelitian ini

menegaskan bahwa pemahaman terhadap aspek demografis penting untuk
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merancang strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran.

Studi lain oleh Yahia dan Salehi-Sangari (2012) dalam jurnal Journal
of High Technology Management Research menganalisis adopsi internet
banking di Tunisia dengan mempertimbangkan variabel demografi seperti usia,
pendidikan, dan pendapatan. Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor
demografis tersebut berpengaruh signifikan terhadap tingkat adopsi layanan
perbankan digital. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan karakteristik
demografi dapat memengaruhi cara individu merespons layanan keuangan,
termasuk layanan perbankan syariah yang semakin banyak menggunakan
platform digital untuk menjangkau generasi muda. Kedua penelitian ini
menguatkan temuan bahwa karakteristik demografi merupakan salah satu
faktor penting dalam mempengaruhi minat terhadap penggunaan layanan

perbankan berbasis syariah.
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Hasil Penelitian Terdahulu
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di
Bank Syariah”

N Nama, Tahun, Fokus Metode atau Hasil
° Judul Penelitian Penelitian | Analisis Data | Penelitan
1 Hasanah. N, Literasi Analisis Literasi
Hasanah. Q, keuangan statistik keuangan
Fadilah. S. (2023). | syariah, deskriptif dan | syariah,
“Pengaruh Literasi | religiusitas, regresi linear | religiusitas,
Keuangan Syariah | dan faktor | berganda. dan faktor
Terhadap sosial terhadap sosial
KeputusanMenjadi | keputusan Gen berpengaruh
Nasabah Bank Z menjadi signifikan
Syariah (Studi nasabah bank terhadap
Kasus: Generasi Z | syariah. keputusan
Muslim di Jawa menjadi
Barat)” nasabah
bank
syariah
2 | Subandono. F. Literasi Regresi linear | Literasi
(2023). “Pengaruh | keuangan berganda. keuangan
Literasi Keuangan | syariah, syariah dan
Syariah, religiusitas, religiusitas
Religiusitas, dan pendapatan berpengaruh
dan Pendapatan terhadap minat signifikan,
Terhadap Minat investasi sedangkan
Investasi reksadana pendapatan
Reksadana Syariah | syariah. tidak
Generasi Z” berpengaruh
signifikan
3 | Fauzi. A. & Religiusitas Regresi linear | Kedua
Murniawaty. L. dan literasi sederhana. variabel
(2020).“Pengaruh | keuangan berpengaruh
Religiusitas dan syariah positif
Literasi Keuangan | terhadap minat terhadap
Syariah mahasiswa minat
Mahasiswa menjadi menjadi
terhadap Minat nasabah bank nasabah bank
Menjadi Nasabah | syariah. syariah
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Universitas Negeri
Yogyakarta”

No| Nama, Tahun, Fokus Metode atau Hasil
Judul Penelitian Penelitian Analisis Data Penelitan
4 | Khotimah. H, Pengaruh Pendekatan Literasi
Saputeri. N. P, literasi kuantitatif, keuangan
Warsiyah (2024). | keuangan analisis regresi | syariah dan
“The Effect of syariah dan berganda. religiusitas
Islamic Financial | religiositas berpengaruh
Literacy and terhadap minat positif dan
Religiosity on the | menabung signifikan
Interest of Saving | generasi Z di terhadap
Generation Z in bank syariah. minat
Islamic Banks” menabung di
bank syariah.
5 | Luthfiana. R. A. & | Pengaruh Regresi linear | Religiusitas
Sari. R. C. (2019). | religiusitas, sederhana. dan literasi
“The Effect of tingkat keuangan
Religiosity, The pendapatan, syariah
Level of Income, dan signifikan,
and The Level of | pemahaman sementara
Islamic Financial | terhadap pendapatan
Literacy Toward literasti tidak
The Interest of keuangan signifikan.
Student to syariah
Become terhadap minat
Customers in mahasiswa
Sharia Financial untuk menjadi
Institution” nasabah pada
lembaga
keuangan
syariah.
6 | Nuradyta & Sari. R. | Literasi Regresi linear | Semua
C. (2019). keuangan berganda. variabel
“PengaruhLiterasi | syariah, berpengaruh
KeuanganSyariah, | religiusitas, signifikan
Religiusitas, dan dan kualitas terhadap
Kualitas Layanan | layanan minat
Terhadap Minat terhadap minat menjadi
Menjadi Nasabah | menjadi nasabah.
Islamic Mini Bank | nasabah bank
Fakultas Ekonomi | syariah.
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No| Nama, Tahun, Fokus Metode atau Hasil
Judul Penelitian Penelitian Analisis Data Penelitan
7 | Iryani, R. M., & Literasi Regresi linear | Semua
Kristanto, R. S. keuangan berganda. variabel
(2022). “Pengaruh | syariah, berpengaruh
Literasi Keuangan | religiusitas, signifikan
Syariah, pengetahuan, terhadap
Pengetahuan, dan uang saku minat
Religiusitas, dan terhadap minat mahasiswa
Uang Saku mahasiswa menjadi
TerhadapMinat menabung di nasabah bank
Mahasiswa bank syariah. syariah.
Menjadi Nasabah
Pada Bank Syariah”
8 | Rehman. K & Mia. | Berbagai aspek | Systematic Faktor
M. A. (2024). yang Review demografi
“Determinants of | menentukan dan sosial-
Financial Literacy: | tingkat literasi ekonomi
A Systematic keuangan. dapat
Review and Future meningkatka
Research n
Directions”. pengambilan
keputusan
keuangan
individu.

9 | Kaweesa. Y & Menganalisis Systematic Literasi
Rosman R. peran literasi Literature keuangan
(2024).” The Role | keuangan Review Islam
of Islamic Islam dalam menggunakan | berperan
Financial Literacy | adopsi produk | protokol dalam
Towards Adoption | dan layanan PRISMA. meningkatka
of Islamic Banking | perbankan n kesadaran,
Products and syariah. niat,
Services: A pengambilan
Systematic keputusan,
Literature dan perilaku
Review”. keuangan

individu
terhadap
layanan
perbankan

syariah..
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No| Nama, Tahun, Fokus Metode atau Hasil
Judul Penelitian Penelitian Analisis Data Penelitan

10 | Maghfiroh. S. Pengaruh Regresi linear | Pengaruh
(2018).“Pengaruh | religiusitas, berganda. signifikan
Religiusitas, pendapatan, ditemukan
Pendapatan, dan dan pada
Lingkungan, lingkungan religiusitas
Sosial Terhadap sosial terhadap dan
Minat Menabung | minat lingkungan
Di BankSyariah menabung di sosial,

Pada Santri bank syariah. namun tidak
Pesantren pada
Mahasiswi pendapatan.
Darush Shalihat”.

11 | Irdiana. S., Mengidentifika | Kuantitatif; Literasi
Darmawan. K., si faktor-faktor | Analisis data keuangan
Jariah. A. (2024). | yang menggunakan | syariah dan
“Studying memengaruhi | metode regresi | religiusitas
Generation Z's minat Generasi | linier memiliki
Saving Interest: Z untuk berganda. pengaruh
Sharia Financial menabung di signifikan
Literacy, bank syariah, terhadap
Religiosity, and yaitu literasi minat
Lifestyle”. keuangan menabung

syariah, Generasi Z
religiusitas, di bank
dan gaya syariah.
hidup. Gaya hidup
tidak
memiliki
pengaruh
signifikan.

12 | Ali, A., Rahman, Pengaruh Kuantitatif, Karakteristik
M. S., & Bakar, A. | karakteristik regresi logistik | demografi
(2015). What demografi dan analisis berpengaruh
Makes Consumers | (usia, jenis statistik signifikan
Buy Green? kelamin, deskriptif. terhadap
Insights from a pendidikan) perilaku
Study in the terhadap pembelian
Emerging preferensi berbasis
Economy of konsumen. nilai, produk
Bangladesh. dan layanan

yang sesuai
prinsip
tertentu.
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No| Nama, Tahun, Fokus Metode atau Hasil
Judul Penelitian Penelitian Analisis Data Penelitan
13 | Yahia, I. B., & Pengaruh Kuantitatif, Usia,
Salehi-Sangari, E. | karakteristik regresi linier pendidikan,
(2012). demografi dan logistik. dan
Demographic and | terhadap pendapatan
Psychographic adopsi layanan berpengaruh
Factors perbankan signifikan
Influencing the digital. terhadap
Adoption of minat
Internet Banking menggunaka
in Tunisia. n layanan
perbankan,
menunjukka
n relevansi
variabel
demografi
dalam
pengambilan
keputusan
finansial.

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Literasi Keuangan Syariah

2.2.1.1 Definisi Literasi Keuangan Syariah

Literasi keuangan syariah dapat didefinisikan sebagai
pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki individu
mengenai produk dan layanan keuangan syariah, yang
memungkinkan mereka membuat keputusan keuangan yang
informasi dan efektif. Menurut Amin (2018), literasi keuangan
syariah tidak hanya mencakup aspek konvensional seperti
pengelolaan uang, investasi, dan perencanaan keuangan, tetapi juga

pemahaman tentang prinsip dan hukum Syariah yang mengatur
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transaksi ekonomi dalam Islam. Menurut Lusardi dan Mitchell
(2011), literasi keuangan adalah kemampuan individu untuk
memahami konsep dan risiko keuangan serta membuat keputusan
berdasarkan informasi yang sesuai untuk meningkatkan
kesejahteraan finansial mereka. Dalam konteks keuangan syariah,
pemahaman ini sangat penting karena berkaitan dengan prinsip-
prinsip syariah yang harus dipatuhi dalam transaksi keuangan\

Menurut Rehman dan Mia (2024), literasi keuangan syariah
tidak hanya menyangkut pengetahuan umum mengenai produk
keuangan, tetapi juga mencakup pemahaman terhadap prinsip-
prinsip Islam yang mendasari sistem keuangan syariah. Semakin
tinggi literasi keuangan seseorang, semakin besar kemungkinannya
untuk melakukan transaksi yang sesuai dengan nilai-nilai syariah.
Kaweesa dan Rosman (2024) dalam tinjauan literaturnya juga
menyatakan bahwa pemahaman terhadap konsep keuangan Islam
seperti riba, gharar, dan keadilan dalam transaksi dapat
meningkatkan adopsi terhadap layanan bank syariah di kalangan
Generasi Z. Yusuf et al. (2023) menambahkan bahwa pemahaman
terhadap akad syariah seperti mudharabah dan musyarakah menjadi
faktor penting yang meningkatkan kepercayaan dan minat
masyarakat untuk menggunakan layanan bank syariah.

Menurut Otoritas Jasa Keuangan dalam rancangan Peraturan

OJK, (2016) literasi keuangan merupakan tingkat pengetahuan pada
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setiap individu maupun masyarakat mengenai cara mengelola

keuangannya secara efektif dengan menyesuaikan pada kebutuhan

dan kondisi perekonomian yang dialami. Literasi keuangan biasanya

diukur menggunakan indeks literasi keuangan dalam menentukan

tingkat pengetahuan, kecekatan dan kepercayaan masyarakat pada

produk maupun jasa dari lembaga keuangan.

Pada Otoritas Jasa Keuangan dalam Herdhiana, (2020)

membagi tingkat literasi keuangan menjadi empat, sebagai berikut:

1.

Well Literate. Tingkat dimana seseorang memiliki
pengetahuan dan kepercayaan terhadap lembaga
keuangan beserta produk dan layanan keuangannya dan
pada fitur, manfaat juga resikonya serta pada hak dan
kewajiban mengenai produk dan layanan keuangan, serta
pula memiliki keahlian dalam menggunakan produk dan
layanan keuangan.

Suff Literate. Tingkat dimana seseorang mempunyai
pengetahuan serta kepercayaan mengenai lembaga
keuangan beserta produk dan layanan keuangannya dan
pada fitur, manfaat, juga resikonya, serta pada hak dan
kewajiban mengenai produk dan layanan keuangan.
Less Literate. Tingkat dimana seseorang hanya
mempunyai pengetahuan mengenai Lembaga keuangan

juga pada produk dan layanan keuangan.
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4. Not Literate. Tingkat dimana seseorang tidak
mempunyai pengetahuan serta kepercaayaan terhadap
Lembaga keuangan juga pada produk dan layanan
keuangan, serta tidak mempunyai keahlian dalam
menggunakan produk dan layanan keuangan.

Literasi keuangan syariah berkaitan dengan kemampuan
seseorang dalam mengaplikasikan pengetahuannya mengenai
keuangan dan kemampuan dalam mengelola sumber keuangan
supaya sesuai dengan syariah Islam (Abdul Rahim et al. 2016).
Literasi ekonomi syariah dapat ditumbuhkan melalui penguatan
nilai-nilai etika Islam dalam praktik bisnis (Djakfar, 2022).

Dapat dipahami bahwa literasi keuangan sayriah merupakan
keahlian atau kesanggupan individu dalam memahami dan
menerapkan keuangan yang dibutuhkan dalam kehidupan dan
berdasarkan pada nilai-nilai agama Islam, sehingga dapat mengelola
keuangan yang mensejahterakan kehidupan lahir dan batin.
Berdasarkan definisi tersebut, literasi keuangan syariah dapat
diartikan sebagai pemahaman dan keterampilan individu dalam
mengelola keuangan sesuai dengan prinsip serta hukum syariah,
yang pada akhirnya memberikan dampak positif bagi masyarakat.

2.2.1.2 Indikator Literasi Syariah

Literasi keuangan syariah dapat berjalan dengan baik ketika

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pengimplementasian dari
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literasi keuangan syariah yaitu dengan menggunakan produk dan
jasa dari lembaga keuangan syariah. Indikator menurut Lusardi &
Mitchell, (2011) yang masuk dalam literasi keuangan syariah :
1. Pengetahuan dasar keuangan syariah
Pengetahuan dasar mengenai keuangan syariah
merupakan suatu aspek yang umum dan harus dimiliki
dalam konsep literasi keuangan supaya dapat mengelola
keuangan. Untuk meningkatkan kesejahteraan finansial
pada setiap individu harus memiliki pengetahuan dasar
mengenai keuangan.Pengetahuan keuangan meliputi
pengetahuan keuangan pribadi dengan memahami cara
mengatur pendapatan dan pengeluaran, juga dapat
memahami konsep dasar dari keuangan. Pada ekonomi
Islam, semua kegiatan yang tidak berdasar pada prinsip
ekonomi Islam dinyatakan hanya mendatangkan
keuntukan sesaat dan dapa menimbulkan banyak
kerugian. Sudah semestinya bagi seorang muslim
memiliki pengetahuan yang baik dalam hal keuangan
syariah, mengetahui apa saja diperbolehkan dan apa saja
yang dilarang dalam kegiatan ekonomi Islam.
2. Kemampuan
Literasi yang tinggi mencerminkan kemampuan

individu dalam membuat keputusan keuangan yang
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tepat. Pengambilan keputusan merupakan salah satu
aspek penting yang menjadi inti dalam konteks literasi
keuangan.
3. Sikap
Dalam konteks pengelolaan keuangan pribadi, sikap
mencerminkan kemampuan individu dalam memahami
asal-usul dana tunai, memenuhi kewajiban keuangan,
memiliki wawasan tentang pembukaan rekening di
lembaga keuangan syariah, proses pengajuan
pembiayaan, serta merancang perencanaan keuangan
untuk kebutuhan masa depan.
4. Kepercayaan
Indikator ~ kepercayaan  ini = mencerminkan
kemampuan individu dalam membangun rasa percaya
diri saat merencanakan kebutuhan jangka panjang.
2.2.1.3 Manfaat Literasi Keuangan Syariah
Literasi keuangan syariah berperan sebagai indikator untuk
menilai sejauh mana individu memahami prinsip-prinsip keuangan
Islam yang diterapkan dalam lembaga serta produk jasa keuangan
syariah. Tingkat literasi yang baik diharapkan mampu mendukung
generasi muda dalam membuat keputusan finansial yang tepat,
sehingga perencanaan dan pencapaian tujuan keuangan dapat

terwujud secara optimal.
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Pada hakikatnya, Generasi Z (Gen Z) dengan lembaga
keuangan syariah memiliki hubungan saling menguntungkan.
Literasi keuangan syariah yang tinggi pada Gen Z cenderung
meningkatkan kecenderungan dalam memanfaatkan produk serta
layanan perbankan syariah maupun lembaga keuangan syariah
lainnya. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai prinsip-
prinsip syariah, Gen Z dapat mengambil keputusan finansial yang
sesuai dengan nilai-nilai agama mereka, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan loyalitas dan partisipasi mereka dalam ekosistem
keuangan syariah. Hal ini juga membuka peluang bagi lembaga
keuangan syariah untuk mengembangkan produk dan layanan yang
lebih inovatif, sehingga mampu menarik lebih banyak pengguna dari
kalangan generasi muda.

Prinsip-prinsip dalam ekonomi syariah dan pemahaman
terhadap literasi keuangan syariah membawa sejumlah manfaat
penting, di antaranya. Pemahaman literasi keuangan syariah dalam
diri individu dapat membantu dalam proses pengambilan keputusan
keuangan yang sejalan dengan nilai dan prinsip syariah.\

Ketika masyarakat semakin banyak melakukan aktivitas
menabung dan berinvestasi dengan berlandaskan prinsip syariah,
maka stabilitas ekonomi diharapkan akan terjaga. Hal ini
dikarenakan sistem keuangan syariah secara tegas melarang praktik-

praktik seperti riba, tadlis (penipuan), dan maisir (spekulasi
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berlebihan) (Lestari, 2017).

Sesuai dengan penjelasan teori di atas literasi keuangan
syariah merupakan sebuah pengetahuan dan kemampuan tentang
pengelolaan keuangan yang memiliki tujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan (falah) yang sesuai dengan prinsip syariah. Landasan
hukum dengan meniadakan unsur riba, gharar, dan maisir sesuai
pada prinsip AlQur’an. Pada Al-Qur’an surat Al-Mujadalah ayat 11

Allah berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah,
niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang orang yang diberi ilmu beberapa
derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan”.

Dari ayat di atas dalam tafsir Syaikh Muhammad bin Shalih
Asy-Syawi memberikan keutamaan sebuah ilmu. Hasil dari sebuah
ilmu menciptakan adab yang baik untuk melaksanakan ilmu-ilmu
tersebut. Meningkatkan literasi keuangan syariah dapat menciptakan
sikap yang baik pada pengelolaan keuangan. Landasan keuangan

syariah menjadi rujukan dalam setiap transaksi mulai dari proses

mendapatkan hingga mengelola uang (Rahim et al., 2016).
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2.2.2 Religiusitas
2.2.2.1 Pengertian Religiusitas

Suhardiyanto. (2001) mendefinisikan religiusitas
sebagai bentuk hubungan pribadi dengan tuhan yang maha
kuasa, maha pengasih, dan maha penyayang dengan
konsekuensi yang memunculkan hasrat untuk taat kepada
pribadi Ilahi (tuhan) yaitu dengan menjalankan apa yang
diperintahkannya dan menjauhi apa yang telah dilarang.
Religiusitas merupakan sesuatu yang sangat penting bagi
kehidupan manusia. Dalam mendukung pertanyaan tersebut
religiusitas  dianggap sebagai tingkat pemahaman,
keyakinan, pelaksanaan ibadah, akidan, dan penghayatan
atas agama melalui amal perbuatan (Nashori, & Mucharam.
2002).

Menurut Glock dan Stark (1965), religiusitas terdiri
dari lima dimensi: keyakinan, praktik ibadah, pengalaman,
pengetahuan, dan pengamalan. Dimensi-dimensi ini
membentuk dasar perilaku religius individu yang dapat
tercermin dalam preferensi terhadap produk keuangan
syariah. Pemahaman ini penting dalam menjelaskan
bagaimana religiusitas memengaruhi pilihan masyarakat
dalam menggunakan layanan bank syariah. Penelitian oleh
Mufidah et al. (2022) menunjukkan bahwa religiusitas

merupakan salah satu variabel psikologis penting yang
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secara langsung memengaruhi perilaku keuangan. Individu
dengan tingkat religiusitas tinggi cenderung lebih memilih
produk keuangan yang sesuai dengan syariat Islam. Nuraini
dan Cheumar (2023) juga menegaskan bahwa religiusitas
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat Generasi Z
dalam memilih bank syariah, khususnya di wilayah
perkotaan yang memiliki banyak institusi pendidikan Islam
seperti di Kota Malang.

Religiusitas merupakan bentuk penting dalam
kehidupan individu yang beragama, mencakup keyakinan,
perilaku, dan pengalaman yang berkaitan dengan
kepercayaan spiritual atau agama seseorang. Religiusitas
dapat memengaruhi keputusan individu dalam memilih
produk atau layanan berdasarkan nilai-nilai moral dan
prinsip keislaman (Firmansyah et al., 2019). Menurut Glock
dan Stark (1965), religiusitas meliputi lima dimensi:
keyakinan intelektual, pengalaman religius, praktik ibadah,
konsekuensipraktis, dan pengetahuan. Religiusitas memiliki
peran signifikan dalam mempengaruhikeputusan ekonomi
dan keuangan, terutama di kalangan masyarakat yang
memegang teguh prinsip agama dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk dalam kegiatan perbankan. Dijelaskan pula

menurut Jalaludin. (2003) bahwa kata religi berasal dari
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bahasa latin yaitu religio yang akar katanya relagire dan

memiliki arti mengikat. Religi atau agama pada umumnya

memiliki berbagai aturan dan kewajiban yang harus

dilaksanakan dan memiliki fungsi untuk mengikatkan

hubungan seseorang maupun sekelompok orang dengan

Tuhan, sesama manusia, dan alam sekitarnya.

2.2.2.2 Fungsi Religiusitas

Pada umumnya agama memiliki fungsi sebagai

penuntun penganutnya dalam mencapai ketenangan hidup

juga kebahagiaan di dunia maupun di akhirat nanti.

Hendropuspito, (1983) menyatakan terdapat lima fungsi dari

religiusitas, diantaranya

1.

2.

3.

Fungsi Edukatif

Fungsi edukatif meliputi tugas membimbing
dan mengajar. Keberhasilan Pendidikan dilihat dari
pendayagunaan nilai-nilai rohani yang merupakan
pokok-pokok kepercayaan agama.
Fungsi Penyelamat

Pada fungsi ini agama memberikan
keselamatan kepada penganutnya yang mencakup
pada dua alam, yaitu alam dunia dan alam akhirat.
Fungsi Pengawasan Sosial

Agama ikut bertanggung jawab terhadap
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norma-norma  sosial, sehingga agama dapat
menyeleksi kaidah-kaidah sosial yang ada, dengan
menerima yang baik dan menolak yang buruk supaya
dapat ditinggalkan dan dianggap sebagai larangan.
Agama akan melakuakan pengawasan yang ketat atas
pelaksanaannya dan akan menjatuhkan sanksi kepada
orang yang telah melarang apa yang dilarang dalam
agama.
. Fungsi Memupuk Persaudaraan

Kesamaan keyakinan dapat menjadi landasan
kokoh dalam mempererat tali persaudaraan. Dalam
relasi tersebut, keterlibatan individu tidak hanya
bersifat fisik, tetapi juga mencakup aspek emosional
dan spiritual, yang didasari oleh kepercayaan yang
lahir dari nilai-nilai yang dianut bersama.
. Fungsi Transformatif

Fungsi transformatif menunjukkan bahwa
agama memiliki peran dalam membawa perubahan
sosial, yaitu mengarahkan masyarakat dari pola
kehidupan lama menuju pola kehidupan yang lebih
baru dan relevan. Perubahan ini tercermin dari
pergeseran nilai-nilai lama yang digantikan dengan

nilai-nilai  baru yang lebih sesuai dengan
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perkembangan zaman.

2.2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas

Thouless & Husein, (2000) menjelaskan terdapat

beberapa faktor yang mempengaruhi religiusitas,

daintaranya :

1.

Pegaruh Pendidikan atau pengajaran dan berbagai
tekanan sosial

Pada faktor ini mencakup seluruh pengaruh sosial pada
perkembangan  sikap  keagamaan, diantaranya
pendidikan orang tua, tradisi sosial untuk
menyesuaikan dengan berbagai pendapat mengenai
sikap yang telah disepakati oleh lingkungan tersebut.
Faktor Pengalaman

Pada faktor ini berkaitan dengan pengalaman yang
dialami oleh individu ketika membentuk sikap
keagamaan, diantaranya pengalaman mengenai faktor
alamiah, keindahan, keselarasan dan kebaikan di dunia
lain. Faktor moral, adanya konflik moral. Faktor
efektif, pengalaman emosional keagamaan.
Faktor-faktor yang Sebagian timbul dari kebutuhan-
kebutuhan yang tidak terpenuhi, terutama kebutuhan
terhadap keamanan, cita kasih, harga diri, dan juga

ancaman kematian.

4. Faktor Intelektual : pada faktor ini mencakup berbagai
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hal yang berkaitan dengan proses ppemikiran verbal
seperti pada pembentukan keyakinan-keyakinan
agama.

Sedangkan menurut Jalaludin, (2010), terdapat dua
faktor yang mempengaruhi religiusitas, yaitu : 1) Faktor
internal, pada faktor internal mencakup keturunan, usia,
kepribadian, dan kondisi kejiwaan. 2) Faktor eksternal, pada
faktor eksternal mencakup lingkungan keluarga, sekolah,
dan di lingkungan masyarakat.

Religiusitas menurut Islam merupakan menjalankan
ajaran agama Islam secara menyeluruh. Religiusitas juga
berperan penting, di mana individu dengan tingkat
religiusitas tinggi cenderung lebih memilih bank syariah
karena dianggap sesuai dengan nilai-nilai yang dianut.
Dalam praktiknya, individu dengan preferensi religius dan
pertimbangan ekonomis yang seimbang lebih condong
memilih lembaga keuangan syariah yang sesuai nilai dan
efisiensi (Rizal, 2024).

Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 208:
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“Wahai orang-orang yang beriman, masuklah ke
dalam Islam (kedamaian) secara menyeluruh dan
janganlah ikuti langkah-langkah setan! Sesungguhnya ia
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’

musuh yang nyata bagimu.’
Menurut tafsir yang dijelaskan oleh Kementerian

Agama Republik Indonesia, ayat tersebut ditujukan kepada
orang-orang beriman agar mereka memeluk Islam secara
utuh dan menyeluruh. Istilah as-silm atau as-salm dalam
konteks ini dimaknai sebagai Islam. Umat Islam
diperintahkan untuk menjalankan ajaran agama secara total,
bukan setengah-setengah, serta dilarang mengikuti
langkah-langkah setan yang menyesatkan dan dapat
menimbulkan perpecahan. Setan disebut sebagai musuh
yang nyata bagi manusia. Ayat ini diturunkan terkait
dengan seorang Yahudi bernama Abdullah bin Salam yang
telah memeluk Islam, namun masih mempertahankan
sebagian praktik ajaran Yahudi, seperti memuliakan Hari
Sabat dan menghindari konsumsi daging serta susu unta.

Berdasarkan kutipan dari ayat tersebut mengandung
arti bahwa sebagai orang beriman dianjurkan untuk
memasuki Islam secara keseluruhan dan sebagai orang yang
beriman kita diperintahkan untuk tidak mengikuti Langkah-
langkah setan, karena sesungguhnya setan adalah musuh bagi
orang yang beriman.

Agama Islam sebagai agama dengan segala

kesempurnaannya juga merupakan agama yang paling
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sesuai dengan fitrah manusia. Sebagai mana dijelaskan

pada QS. Ar-Rum ayat 30 :
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“Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agama (Islam sesuai) fitrah (dari) Allah yang telah
menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada
perubahan pada ciptaan Allah (tersebut). Itulah agama
yvang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah telah
memfitrahkan manusia di atas agama Islam. Oleh karena itu
manusia diperintahkan untuk berpegang teguh kepada fitrah
Allah yakni dalam bentuk iman kepadaNya. Ayat ini juga
menjelaskan bahwa agama Islam adalah jalan yang lurus

yang menyampaikan manusia kepada ridhoNya.

Manusia diciptakan oleh Allah mempunyai naluri
ketauhidan. Esensi islam dalam ketauhidan yaitu Tindakan
yang menegaskan Allah Yang Maha Esa penguasa mutlak
dan atas segala sesuatu. Searah dengan pemikiran islam

menilai bahwa kepercayaan agama merupakan jantungnya

dari dimensi keyakinan (Ancok, 2000).

2.2.2.4 Dimensi Religiusitas
Terdapat lima imensi religiusitas dalam agama

islam menurut Glock &

Stark, (1968) yaitu :
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. Religius belief

Tingkat dimana seseorang menerima hal-hal yang
dogmatis di dalam agamanya. Misalnya kepercayaan
mengenai adanya Allah, malaikat, Rasul atau Nabi,
kitab Allah, surga, neraka, qadha dan gadar..

. Religius Practise

Tingkat sejauh mana seseorang berkomitmen dalam
melaksanakan keajiban-kewajiban ibadah dalam
agamanya.

. Religius Feeling

Dimensi ini terdiri dari perasaan dan pengalaman
keagamaan yang pernah dirasakan dan dialami.
Misalnya sepert seseorang yang merasa dekat dengan
tuhan, merasa doanya dikabulkan, dan seseorang yang
takut akan berbuat dosa.

. Religius Effect

Dimensi yang mengukur tingkat perilaku seseorang
yang termotivasi oleh ajaran agamanya dalam
kehidupan sosial. Misalnya menjenguk tetangga yang

sakit.

. Religius Knowledge

Tingkat pengetahuan seseorang mengeai ajaran

agamanya, misalnya tentang sifat-sifat tuhan.
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2.2.3 Karakteristik Demografi

2.2.3.1 Pengertian Karakteristik Demografi

Karakteristik demografi adalah ciri yang dimiliki individu
yang meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan, pendapatan, dan
status pekerjaan. Faktor-faktor ini digunakan untuk memahami
perilaku dan preferensi individu dalam memilih produk dan layanan,
termasuk dalam konteks perbankan syariah. Menurut Kamaluddin et
al., (2015), karakteristik demografi berpengaruh pada tingkat literasi
keuangan, kemampuan mengakses produk keuangan, dan preferensi
dalam pengambilan keputusan finansial. Engel, Blackwell, dan
Miniard (1995) dalam teorinya mengenai perilaku konsumen
menjelaskan  bahwa faktor-faktor demografis seperti usia,
pendidikan, dan pendapatan memengaruhi keputusan pembelian
atau penggunaan jasa. Dalam konteks perbankan syariah,
karakteristik demografi menjadi salah satu pertimbangan penting
dalam menentukan strategi pemasaran yang sesuai dengan target
nasabah.

Rehman dan Mia (2024) menyatakan bahwa faktor demografi
seperti usia, tingkat pendidikan, dan pendapatan merupakan
determinan utama dalam perilaku keuangan generasi muda. Gen Z
yang memiliki akses digital dan pengetahuan finansial dasar lebih
cenderung mempertimbangkan layanan bank syariah. Rahmi (2023)

juga menyebutkan bahwa karakteristik demografis Gen Z, seperti
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ketidakstabilan pendapatan dan ketergantungan finansial, menjadi
faktor yang memengaruhi preferensi mereka terhadap produk
keuangan berbasis syariah. Zusryn et al. (2021) menambahkan
bahwa hambatan ekonomi dan kurangnya literasi keuangan syariah
di kalangan mahasiswa menjadi tantangan utama yang perlu diatasi
oleh lembaga keuangan Islam. Penerapan teknologi mutakhir seperti
blockchain dalam layanan keuangan syariah dapat menarik
perhatian mereka karena dianggap inovatif dan efisien (Supriadi et

al,, 2024).

2.2.3.2 Indikator Karakteristik Demografi
Indikator karakteristik demografi dapat meliputi:

1. Usia: Rentang usia dapat menentukan kebutuhan dan preferensi
finansial. Generasi Z, misalnya, lebih tertarik pada layanan
digital yang modern dan cepat.

2. Jenis Kelamin: Perbedaan gender memengaruhi pengambilan
keputusan keuangan, dengan pria lebih cenderung mengambil
risiko dibandingkan wanita.

3. Pendidikan: Tingkat pendidikan memengaruhi tingkat
pemahaman terhadap layanan keuangan, termasuk bank syariah.
Pendidikan yang lebih tinggi sering kali dihubungkan dengan
literasi keuangan yang lebih baik.

4. Pendapatan: Tingkat pendapatan menentukan aksesibilitas
terhadap produk keuangan tertentu, seperti tabungan, investasi,

atau pembiayaan syariah.
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5. Pekerjaan: Jenis pekerjaan memengaruhi stabilitas finansial dan

pilihan produk keuangan.

2.2.3.3 Manfaat Karakteristik Demografi
Pemahaman terhadap karakteristik demografi memberikan
manfaat sebagai berikut:
1. Pengembangan Produk
Bank syariah dapat menyesuaikan produknya sesuai
kebutuhan masing-masing kelompok demografi, seperti produk
investasi berbasis syariah untuk kelompok berpendapatan tinggi
atau tabungan mikro untuk masyarakat berpenghasilan rendah.
2. Segmentasi Pasar
Analisis demografi memungkinkan bank untuk menargetkan
kelompok tertentu dengan lebih efektif, seperti Gen Z yang
membutuhkan layanan berbasis digital.
3. Strategi Pemasaran yang Efektif
Promosi yang dirancang berdasarkan demografi lebih
mungkin menarik perhatian, seperti kampanye media sosial
untuk generasi muda.
Dalam Islam, perbedaan demografi dipandang sebagai hal yang
memperkuat kehidupan masyarakat. Sebagaimana tertuang dalam

Surah Al-Hujurat ayat 13, Allah berfirman

[Fees G35 G3ad SClasg g ;; M € 20 L

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu



48

dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling
mengenal.”

Ayat tersebut menunjukkan bahwa perbedaan karakteristik
manusia, termasuk usia, jenis kelamin, dan status sosial, adalah
bentuk keragaman yang harus dimanfaatkan untuk saling

mendukung, termasuk dalam transaksi ekonomi berbasis syariah.

2.2.3.4 Dimensi Karakteristik Demografi
1. Usia

Usia berpengaruh pada siklus hidup keuangan seseorang. Gen
Z, misalnya, cenderung memprioritaskan tabungan jangka
pendek dan layanan digital.

2. Pendidikan
Pendidikan memberikan pemahaman lebih mendalam terhadap
produk keuangan syariah, sehingga mendorong perilaku
keuangan yang sesuai prinsip syariah.

3. Pendapatan
Tingkat pendapatan menentukan kemampuan akses terhadap
produk keuangan syariah tertentu. Kelompok dengan
pendapatan lebih tinggi memiliki daya beli yang lebih besar

terhadap layanan premium.

2.2.4 Minat
Menurut Slameto, (2003), minat diartikan dengan rasa lebih

suka atau rasa ketertarikan seseorang pada suatu hal maupun aktifitas,
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tanpa ada dorongan dari orang lain. Pada dasarnya minat adalah
menerima suatu hubungan antara diri sendiri dengan apa yang diluar
diri, semakin kuat hubungan tersebut, maka semakin besar juga minat
tersebut.

Woodworth, (2001) menyatakan minat adalah suatu motif
yang menyebabkan individu berhubungan secara aktif dengan obyek
yang menurutnya menarik. Minat dapat dikatakan dengan suatu
dorongan untuk berhubungan dengan lingkungannya, kecenderungan
untuk memeriksa, menyelidiki, dan mengerjakan suatu aktivitas yang
menurutnya menarik. Jika individu berminat pada suatu hal, maka
disebabkan karena hal tersebut berguna dalam memenuhi
kebutuhannya. Sedangkan mengatakan bahwa minat bukanlah
bawaan dari lahir, tetapi minat dapat diperoleh dikemudian hari. Minat
terhadap suatu hal merupakan hasil belajar dan mendorog belajar
selanjutnya. Hal tersebut dapat dikatakan ahwa minat dapat ditumbuh
dan dikembangkan.

Minat merupakan kondisi psikologis seseorang sebelum
melakukan suatu tindakan, yang dapat dijadikan indikator untuk
memperkirakan perilaku tersebut. Minat membeli sendiri
mencerminkan kecenderungan atau rencana konsumen dalam
melakukan pembelian suatu produk, termasuk kuantitas yang
diinginkan. Dengan kata lain, minat membeli adalah bentuk

pernyataan psikologis yang menunjukkan niat konsumen terhadap
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pembelian produk tertentu dengan merek yang telah dipertimbangkan.

Generasi Z, yang lahir antara pertengahan tahun 1990-an
hingga awal 2010-an, dikenaldengan kecenderungan mereka yang
tinggi terhadap nilai-nilai etis dan keberlanjutan dalam keputusan
pembelian atau konsumsi. Dalam konteks perbankan syariah,
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor- faktor seperti
literasi keuangan syariah, religiusitas, dan juga pengaruh sosial dan
media berpengaruh terhadap minat Gen Z. Menurut Hasibuan dan
Muda (2020), pemahaman yang baik tentang produk dan layanan
syariah, bersama dengan nilai-nilai agama yang kuat, dapat
meningkatkan minat Generasi Z untuk bertransaksi dengan bank
syariah. Salah satu pendekatan yang efektif adalah penerapan model
CARTER dalam layanan digital, yang mampu meningkatkan loyalitas
dan minat nasabah melalui integrasi aspek finansial dan teknologi

(Muhammad & Sari, 2024).

2.2.4.1 Indikator Minat
Kotler & Keller, (2016) menyatakan tahapan dari minat

pembelian konsumen dapat diketahui melalui model AIDA,

diantaranya:

1. Perhatian (Attention)
Pada tahap ini merupakan tahap awal dalam menilai suatu
produk dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan calon konsumen.
Pada tahap ini calon konsumen mempelajari produk atau jasa

yang ditawarkan.
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Ketertarikan (Interest)

Pada tahap ini calon konsumen mulai ada ketertarikan dalam
membeli produk atau jasa yang ditawarkan setelah mendapatkan
informasi mengenai produk atau jasa yang ditawarkan.

Hasrat (Desire)

Calon konsumen mulai memikirkan dan berdiskusi mengenai
produk atau jasa yang disediakan, karena hasrat dan keinginan
untuk membeli mulai tumbuh. Pada tahap ini ditandai dengan
munculnya minat yang kuat dari calon konsumen dalam
membeli dan mencoba produk atau jasa yang ditawarkan.
Tindakan (Action)

Pada tahap ini calon konsumen telah memiliki kemantapan yang
tinggi dalam membeli atau menggunakan produk atau jasa yang

ditawarkan.

2.2.4.2 Dimensi Minat

Ferdinand, (2006) memaparkan terdapat empat dimensi dari

minat, diantaranya:

a.

Minat Transaksional, merupakan kecenderungan seseorang
dalam membeli produk.

Minat Refensial, merupakan kecenderungan seseorang dalam
merefrensikan produk kepada orang lain.

Minat Preferensial, merupakan perilaku seseorang yang

mempunyai preferensi utama pada sebuah produk. Preferensi ini
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hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu pada produk
preferensinya.

d. Minat Eksploratif, pada minat ini menggambarkan perilaku dari
seseorang yang sering mencari informasi mengenai produk yang
diminati guna untuk mendukung sifat-sifat positif dari sebuah
produk.

Dalam  perspektif Islam, minat seseorang untuk
menggunakan layanan perbankan syariah juga dapat dikaitkan
dengan tingkat kepatuhan mereka terhadap ajaran Islam. Dimensi-
dimensi ini dapat diperkuat oleh keyakinan bahwa memilih
perbankan syariah adalah bentuk kepatuhan terhadap perintah Allah
SWT. Minat dalam Islam bukan sekadar ketertarikan, tetapi juga
berkaitan dengan niat baik yang berorientasi pada keberkahan dan
kebaikan.

Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah ayat 275:

>
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“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba

tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan

karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka

berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”

Minat terhadap perbankan syariah dapat dikategorikan

sebagai preferensi yang muncul karena kesadaran akan pentingnya

menjalankan aktivitas keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai
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Islam.
2.2.4.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat
Muhibin, (2005) menyatakan terdapat faktor-faktor yang

dapat mempengaruhi minat, diantaranya:

a. Faktor Internal
Faktor internal merupakan sesuatu yang membuat seseorang
berminat dan datangnya dari dalam diri. Salah satu faktor
internal saat ini adalah keterpaparan pada digital experience,
yang terbukti mendorong loyalitas dan ketertarikan konsumen
milenial terhadap layanan keuangan syariah (Abdillah et al.,
2024). Faktor internal dapat terdiri dari pemusatan perhatian,
kaingintahuan, motivasi, dan kebutuhan.

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan sesuatu yang membuat seseorang
berminat dan datangnya dari luar diri. Faktor eksternal dapat
terdiri dari keluarga, rekan, tersedia sarana dan prasarana serta
fasilitas dan keadaan.

Dalam Crow & Crow pada Yuwono & Partini, (2008),

menyatakan terdapat tiga aspek minat pada diri seseorang, yaitu
: 1) Dorongan dari dalam guna memenuhi kebutuhan diri
sebagai penggerak dalam melakukan sesuatu. 2) Kebutuhan
yang memiliki hubungan dengan lingkungan sosialnya yang

dapat menentukan posisi seseorang dalam lingkungan. 3)
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Perasaan individu terhadap suatu pekerjaan yang dilakukannya.

Dari perspektif Islam, faktor internal dapat mencakup
kesadaran seseorang akan pentingnya menjalankan transaksi
sesuai dengan prinsip syariah. Faktor eksternal dapat berupa
lingkungan yang mendukung kesadaran ini, seperti keluarga
yang aktif dalam ekonomi Islam atau lembaga pendidikan yang
memberikan edukasi terkait keuangan syariah.

Dalam Surah Al-Maidah ayat 2, Allah SWT berfirman:

Sisddy @ e 1gigial ¥s G305 5 e gy

"Tolong-menolonglah  kamu  dalam  (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan.”

Ayat ini menegaskan bahwa memilih bank syariah bukan
hanya keputusan finansial, tetapi juga bentuk dukungan
terhadap sistem ekonomi yang berbasis keadilan dan
keberkahan. Dengan meningkatnya literasi keuangan syariah
dan kesadaran religiusitas, minat Generasi Z dalam
bertransaksi di bank syariah dapat meningkat secara signifikan.

Dengan demikian, minat Generasi Z terhadap perbankan
syariah tidak hanya dipengaruhi oleh aspek ekonomi, tetapi
juga oleh pemahaman dan keyakinan terhadap ajaran Islam.
Oleh karena itu, penting bagi bank syariah untuk meningkatkan
literasi keuangan syariah serta mengedukasi masyarakat

mengenai keunggulan perbankan syariah dari perspektif Islam.
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Berikut faktor-faktor yang dapat menimbulkan minat
dalam diri seseorang:

a. Faktor Kebutuhan dari Dalam
Munculnya minat pada diri seseorang dapat berupa
kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan
kejiwaan. Namun tidak hanya aspek personal,
kepercayaan publik terhadap bank syariah juga
ditentukan oleh penerapan tata kelola syariah yang
transparan dan konsisten (Faizi & Shuib, 2024).

b. Faktor Motif Sosial
Munculnya minat pada diri seseorang dapat didorong
oleh kebutuhan yang mendapatkan pengakuan,
perhargaan dari lingkungan yang ditempatinya.

c. Faktor Emosional
Faktor yang merupakan ukuran intensitas seseorang
ketika menaruh perhatian terhadap suatu kegiatan atau

pada objek tertentu.

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan representasi visual yang
menggambarkan hubungan antar variabel serta arah penelitian yang akan
dilakukan. Kemudian pada gambar tersebut telah menjelaskan alur

pemikiran peneliti yang terhubung antara konsep yang satu dengan konsep
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yang lain. Kerangka konseptual memiliki tujuan untuk memberikan

gambaran terkait variabel-variabel yang akan diteliti oleh peneliti.

Gambar 2. 1
Kerangka Konseptual
Literasi
——1 Keuangan
Syariah
H1
Minat Gen Z
Religiusi D | dalam Melakukan
JE— eligiusitas > Transaksi
di Bank Syariah
ﬂk
3
Karakteristik
Demografi
H4

Sumber : Diolah oleh Peneliti

2.4  Hipotesis Penelitian

2.4.1 Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Minat Gen Z dalam
Melakukan Transaksi di Bank Syariah Kota Malang

Literasi keuangan syariah mengacu pada pemahaman individu

terhadap prinsip-prinsip keuangan berbasis syariah serta kemampuan

dalam mengelola keuangan pribadi sesuai dengan nilai-nilai tersebut.

Tingkat literasi yang baik memungkinkan seseorang untuk mengambil

keputusan finansial yang cerdas dan sejalan dengan keyakinan

agamanya.
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Penelitian yang dilakukan oleh Arifin (2018) menunjukkan
bahwa literasi keuangan syariah secara signifikan memengaruhi
keputusan individu dalam memanfaatkan produk-produk keuangan
syariah. Temuan serupa disampaikan oleh Setiawan dan Wibowo
(2019), yang mengungkapkan bahwa individu dengan tingkat literasi
keuangan yang tinggi cenderung memilih layanan keuangan yang
sesuai dengan prinsip syariah.

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu, hipotesis
yang diajukan dalam studi ini adalah sebagai berikut:

H1: Terdapat pengaruh signifikan antara Literasi Keuangan Syariah
terhadap minat Gen Z di Kota Malang dalam melakukan transaksi di

bank syariah.

2.4.2 Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Gen Z dalam Melakukan
Transaksi di Bank Syariah Kota Malang

Religiusitas dapat diartikan sebagai tingkat keterlibatan

seseorang dalam menjalankan ajaran agama dalam aktivitas

sehari-hari. Di negara dengan mayoritas Muslim seperti

Indonesia, aspek ini sering menjadi faktor yang memengaruhi
berbagai keputusan, termasuk dalam hal keuangan.

Abdullah dan Anderson (2015) mengemukakan bahwa

tingkat religiusitas berkorelasi signifikan dengan kecenderungan

individu memilih produk keuangan berbasis syariah. Temuan

serupa juga disampaikan oleh Wahyudi dan Fitriani (2018), yang

menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas, maka
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semakin besar pula ketertarikan terhadap layanan keuangan
syariah.

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu,
hipotesis yang diajukan dalam studi ini adalah sebagai berikut:
H2: Terdapat pengaruh signifikan antara Religiusitas terhadap
minat Gen Z di Kota Malang dalam melakukan transaksi di bank
syariah.

2.4.3 Pengaruh Karakteristik Demografi Terhadap Minat Gen Z dalam
Melakukan Transaksi di Bank Syariah Kota Malang

Karakteristik demografi seperti usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, dan pendapatan juga dapat mempengaruhi minat individu
terhadap perbankan syariah. Misalnya, Gen Z yang berpendidikan
tinggi mungkin lebih terinformasi tentang keuntungan perbankan
syariah dan lebih cenderung memilih layanan tersebut.

Studi oleh Hamzah (2017) menunjukkan bahwa faktor
demografi, seperti tingkat pendidikan dan pendapatan, berpengaruh
terhadap penggunaan layanan perbankan syariah. Selain itu, penelitian
oleh Rahman (2019) juga menemukan bahwa usia dan jenis kelamin
memiliki pengaruh signifikan terhadap preferensi perbankan syariah.

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu, hipotesis
yang diajukan dalam studi ini adalah sebagai berikut:

H3: Terdapat pengaruh signifikan antara Karakteristik demografi
terhadap minat gen z di Kota Malang dalam melakukan transaksi di

bank syariah.
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2.4.4 Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas dan Karakteristik
Demografi Secara Simultan Terhadap Minat Gen Z dalam
Melakukan Transaksi di Bank Syariah Kota Malang

Individu dengan literasi keuangan syariah yang tinggi lebih
memahami manfaat bank syariah, sehingga lebih tertarik
menggunakannya (Hasanah et al., 2023). Religiusitas juga berperan
penting, di mana individu dengan tingkat religiusitas tinggi cenderung
lebih memilih bank syariah karena kesesuaian dengan nilai Islam
(Subandono, 2023). Selain itu, karakteristik demografi seperti usia,
pendidikan, dan pendapatan mempengaruhi pemahaman dan akses
terhadap perbankan syariah. Individu dengan pendidikan lebih tinggi
lebih memahami layanan syariah, sementara pendapatan menentukan
aksesibilitas terhadap produk keuangan syariah (Fauzi & Murniawaty,
2020).

Ketiga faktor ini saling berhubungan dalam membentuk
kepercayaan dan preferensi Generasi Z terhadap bank syariah (Irdiana
et al., 2024). Jika hipotesis ini terbukti, maka bank syariah dapat
meningkatkan inklusi keuangan syariah dengan mengintegrasikan
edukasi keuangan, penguatan nilai religius, dan strategi berbasis
demografi untuk menarik lebih banyak nasabah muda (Djuwita &
Yusuf, 2018).

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu, hipotesis
yang diajukan dalam studi ini adalah sebagai berikut:

H4: Terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara Literasi

keuangan syariah, religiusitas, dan karakteristik demografi terhadap
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minat Generasi Z dalam melakukan transaksi di Bank Syariah Kota

Malang.

2.5 Landasan Teori Tambahan
Dalam menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi minat Generasi
Z untuk melakukan transaksi di bank syariah, penelitian ini juga merujuk pada
beberapa teori perilaku yang mendasari hubungan antara variabel bebas
(literasi keuangan syariah, religiusitas, dan karakteristik demografi) terhadap
variabel terikat (minat bertransaksi), yaitu: Theory of Planned Behavior

(TPB), Value-Belief-Norm Theory (VBN), dan Teori Perilaku Konsumen.

2.5.1 Theory of Planned Behavior (TPB)
Teori ini dikembangkan oleh Icek Ajzen (1991), menyatakan

bahwa perilaku seseorang muncul dari niat untuk melakukan perilaku
tersebut, dan niat tersebut dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu:

1. Sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), yaitu
penilaian individu terhadap suatu tindakan;

2. Norma subjektif (subjective norm), yaitu persepsi terhadap
tekanan sosial dari orang-orang sekitar;

3. Kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral
control), vyaitu sejauh mana individu merasa mampu
mengendalikan atau melaksanakan tindakan tersebut.

Dalam konteks penelitian ini, minat Gen Z untuk
bertransaksi di bank syariah dapat dijelaskan melalui sikap mereka

terhadap layanan syariah, dorongan dari norma sosial atau
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lingkungan religius, serta persepsi mereka terhadap kemudahan

dalam menggunakan layanan tersebut.

2.5.2 Value-Belief-Norm Theory (VBN)

Teori ini dikembangkan oleh Stern et al. dan menjelaskan
bahwa perilaku dipengaruhi oleh sistem nilai, keyakinan, dan norma
yang diyakini individu. Tiga komponen utama teori ini adalah:

e Nilai (values): prinsip dasar yang dianut seseorang.

e Keyakinan (beliefs): pandangan terhadap realitas dan tanggung
jawab moral.

e Norma pribadi (personal norms): dorongan moral yang berasal
dari dalam diri.

Dalam penelitian ini, VBN Theory digunakan untuk
mendukung pengaruh religiusitas terhadap minat Gen Z. Individu
dengan tingkat religiusitas tinggi memiliki norma pribadi yang
mendorong mereka untuk memilih layanan keuangan yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam, seperti perbankan syariah.

2.5.3 Teori Perilaku Konsumen

Teori perilaku konsumen menjelaskan bagaimana konsumen
membuat keputusan pembelian atau penggunaan layanan, yang
dipengaruhi oleh faktor internal (psikologis, kepribadian, sikap) dan
eksternal (sosial, budaya, demografi). Menurut Engel, Blackwell, dan
Miniard (1995), karakteristik demografi seperti usia, jenis kelamin,

pendidikan, dan pendapatan memiliki peran penting dalam
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menentukan perilaku konsumen.

Dalam penelitian ini, karakteristik demografi Gen Z dianalisis
untuk melihat sejauh mana usia, tingkat pendidikan, dan pendapatan
dapat memengaruhi preferensi mereka terhadap penggunaan layanan

bank syariah.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2011), pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang melibatkan
penggunaan sampel dan populasi tertentu, pengumpulan data melalui
instrumen penelitian, serta analisis data secara statistik guna menguji hipotesis
yang telah dirumuskan. Adapun metode pendekatan yang digunakan adalah
analisis deskriptif, yaitu metode kuantitatif yang bertujuan untuk memperoleh
data yang dapat diukur dan dianalisis secara statistik guna menggambarkan

karakteristik populasi berdasarkan sampel yang diteliti.

3.2 Lokasi dan Objek Penelitian

Menurut Sugiyono, (2017) lokasi penelitian merupakan tempat
dimana situasi sosial tersebut di teliti. Pada penelitian ini berlokasi di Kota
Malang, Jawa Timur yang terbaagi dalam lima kecamatan; Kedungkandang,
Sukun, Klojen, Blimbiing dan Lowokwaru. Peneliti memilih lokasi tersebut
guna mengetahui tingkat pemahaman gen z di Kota Malang mengenai literasi
keuangan syariah, religiusitas dan karakteristik demografi dalam melakukan
transaksi di bank syariah. Kota Malang, sebagai salah satu kota besar di Jawa
Timur, mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam sektor perbankan

syariah (Adib, 2021). Data Bank Indonesia (2024) mencatat peningkatan

63
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transaksi sebesar 15% per tahun, dengan mayoritas nasabah berasal dari
kalangan pelajar dan mahasiswa. Namun, di balik angka tersebut, masih
terdapat kendala seperti kurangnya pemahaman terhadap konsep-konsep
syariah dan persepsi yang kurang mendukung tentang daya saing bank syariah
dibandingkan bank konvensional. Kota Malang, dengan populasi Muslim
yang besar dan keberadaan institusi pendidikan Islam, menjadi tempat yang
ideal untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mendorong atau menghambat
minat Generasi Z dalam memanfaatkan layanan bank syariah (Kamaludin,
2021).

Objek penelitian ini adalah Generasi Z yang tinggal di Kota Malang
dan memiliki minat untuk melakukan transaksi di bank syariah. Generasi Z
merupakan kelompok yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012. Peneliti
memilih Gen Z sebagai objek dalam penelitian karena merupakan generasi
aktif dalam menggunakan layanan keuangan dan memiliki potensi untuk
menjadi pengguna bank syariah di masa mendatang. Gen Z di Kota Malang
dengan Usia 15-24 tahun sejumlah 125.002 (Badan Pusat Statistik Kota

Malang, 2023).

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi merupakan keseluruhan individu atau objek yang
berada dalam wilayah tertentu dan memiliki karakteristik yang

sesuai dengan fokus penelitian. Populasi ini menjadi dasar dalam
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menentukan objek yang akan dianalisis secara menyeluruh.Populasi
pada penelitian ini adalah Gen z di Kota Malang Usia 15-24 tahun.
Menurut Badan Pusat Statistik Kota Malang tahun 2023, populasi
penduduk di Kota Malang dengan usia 15-24 tahun sejumlah

125.002 (Badan Pusat Statistik Kota Malang, 2023).

3.3.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2019), sampel merupakan sebagian dari

populasi yang memiliki karakteristik tertentu dan dapat mewakili
keseluruhan populasi. Dalam penelitian ini, penentuan jumlah
minimum sampel yang representatif dilakukan dengan

menggunakan rumus Slovin.

B N
T 14N (e?)

n
Keterangan :
n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

e = tingkat kesalahan penarikan sampel (margin of error

penelitian sebesar 7% atau 0,07)

Dengan rumus tersebut, maka perhitungannya sebagai

berikut :
N = 125.002

e? =0,07% = 0,004
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~ 125,002
"= 1+ 125,002 (0.072)

B 125,002
~ 1+ 125,002 x 0.0049

125,002
14612511

125,002

= 13511 203.24 = 204

Berdasarkan hasil hitung dengan menggunakan rumus slovin, maka
peneliti akan menggunakan 204 sampel dalam penelitian ini. Alokasi sampel

masing-masing kecamatan:

Total Sampel

Jumlah sampel kecamatan =
Jumlah Kecamatan

=22-y4
5

Jadi, jumlah sampel yang diambil tiap kecamatan adalah 41.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Pada penelitian ini metode pengambilan sampel yang digunakan

adalah teknik non probability sampling yaitu purposive sampling, teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan atau kriteria-keriteria tertentu.
Menurut Sugiyono, (2019), purposive sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang didasarkan pada kriteria dan pertimbangan

tertentu. Kriteria pada sampel penelitian ini yaitu:
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1. Muslim

2. Berusia 18 — 24 tahun

3. Domisili di Kota Malang

4. Minat dalam menggunakan layanan Perbankan syariah

Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditetapkan
berdasarkan pertimbangan kesesuaian dengan tujuan dan ruang lingkup
penelitian. Pertama, responden yang beragama Islam dipilih karena objek
penelitian berkaitan langsung dengan perbankan syariah, yang secara prinsip
hanya dapat diterapkan dan dipahami secara utuh oleh individu yang memiliki
latar belakang keislaman. Kedua, rentang usia 18-24 tahun ditetapkan karena
kelompok ini termasuk dalam kategori Generasi Z yang secara demografis
tengah memasuki fase awal kedewasaan dan mulai aktif dalam mengambil
keputusan keuangan, sehingga relevan untuk dianalisis dalam konteks minat
terhadap layanan perbankan. Ketiga, responden berdomisili di Kota Malang
karena penelitian ini difokuskan pada wilayah tersebut, mengingat tingginya
jumlah populasi usia muda di Kota Malang yang potensial sebagai pasar
perbankan syariah. Keempat, responden yang memiliki minat terhadap
layanan perbankan syariah dipilih untuk memastikan keterkaitan langsung
antara pengalaman, persepsi, dan variabel yang diteliti, yaitu minat dalam

melakukan transaksi di bank syariah.

3.5 Jenis dan Sumber Data
Menurut Bungin, data adalah informasi yang diperoleh dari lokasi

penelitian dan diolah untuk memberikan keterangan mengenai suatu objek
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yang diteliti. Keberadaan sumber data dalam suatu penelitian memegang peran
penting, karena secara langsung memengaruhi kualitas hasil penelitian. Oleh
sebab itu, pemilihan sumber data harus menjadi pertimbangan utama dalam
menentukan metode pengumpulan data yang tepat. Secara umum, sumber data
dalam penelitian dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari
sumber utama. Adapun sumber data primer didapatkan dari
menyebarkan angket atau kuesioner melalui Google Form yang
disebarkan kepada gen z di Kota Malang.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data ataupun informasi yang diperoleh secara
tidak langsung dari sumber kedua yang bersifat publik, seperti data
kearsipan, dokumentasi, website, ataupun laporan-laporan yang bisa

digunakan sebagai pendukung data primer.

3.6 Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui
kuesioner. Teknik ini dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden, yang kemudian dijawab
berdasarkan pandangan atau pengalaman pribadi masing-masing. (Sugiyono,
2020). Teknik ini dipilih karena efisiensinya dalam menjangkau banyak

responden dalam waktu singkat, terutama dengan memantfaatkan teknologi
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digital.

3.7 Skala Pengukuran Instrumen

Dalam pengukuran variabel dapat dilakukan dengan menggunakan

skala pengkuruan yang merupakan kesepakatan untuk menentukan nilai

interval dalam alat ukur. Dalam metode kuantitatif variabel harus bias diukur

agar mendapatkan hasil penelitian yang objektif, terukur dan terbuka untuk

diuji kembali. Jenis-jenis skala pengukuran sebagai berikut :

1.

Skala Nominal merupakan variabel yang diukur tidak memiliki
perbedaan valuatif yaitu satu nilai tidak lebih besar dari yang lain.
Skala Ordinal merupakan variabel yang dikelompokkam ke dalam
beberapa kategori dengan urutan, tetapi jarak antara tidak dihitung.
Skala Rasio merupakan skala pengukuran kuantitatif yang
memungkinkan untuk melakukan semua jenis perhitungan dan menarik
kesimpulan pasti.

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social

Skala pengukuran instrument yang digunakan dalam penelitian ini

adalah skala likert. Pada skala likert variabel yang akan diukur dijabarkan

menjadi indikator variabel. Indikator variable dijadikan sebagai titik tolak

untuk menyusun instrument yang dapat berbentuk pertanyaan maupun

pernyataan. Terdapat lima pilihan jawaban yang tersedia dalam kuesioner

yang akan disebarkan kepada responden. Berikut empat pilihan jawaban:



Tabel 3. 1
Skala Likert
No | Alternatif Jawaban Skor
1. | Sangat Tidak Setuju (STS) 1
2. | Tidak Setuju (TS) 2
3. | Setuju (S) 3
4. | Sangat Setuju (ST) 4

3.8 Definisi Operasional Variabel
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Definisi operasional variabel berfungsi sebagai acuan dalam mengukur

variabel yang diteliti, dengan memberikan batasan yang jelas terhadap konsep

yang digunakan. Tujuan dari penyusunan definisi operasional adalah untuk

mempermudah proses pengumpulan data, menjaga konsistensi pengukuran,

serta menghindari perbedaan penafsiran dan memperjelas ruang lingkup

variabel yang dikaji (Ulfa, 2019).

1. Varibel Bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas pada penelitian ini meliputi literasi keuangan syariah,

religiusitas,dan karakteristik demografi responden. Literasi keuangan

syariah diukur dengan mengacu pada pengetahuan dan pemahaman

responden tentang prinsip-prinsip keuangan syariah serta produk dan

layanan yang ditawarkan oleh bank syariah (Mandor et al., 2020).

Religiusitas diukur untuk mengevaluasi sejauh mana nilai-nilai

keagamaan mempengaruhi perilaku keuangan, termasuk preferensi
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terhadap bank syariah (Ghozali & Fuad, 2021). Karakteristik
demografi mencakup variabel seperti usia, pendidikan, dan
pendapatan responden yang telah terbukti mempengaruhi persepsi dan
perilaku terkait keuangan syariah (Hasan et al., 2018).

. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat Generasi Z (Gen Z)
dalammelakukan transaksi di bank syariah Kota Malang. Minat ini
diukur berdasarkan tingkat kecenderungan atau niat Gen Z untuk
menggunakan produk dan layanan bank syariah, yang tercermin dalam
sikap positif dan intensi mereka dalam mengadopsi sistem keuangan

syariah (Hasan & Djamhuri, 2019).



Tabel 3. 2
Definisi Operasional Variabel
No Variabel Definisi Indikator Item Sumber
1. | Literasi Pengetahua | Pengetahu | ¢ Saya Lusardi
Keuangan n dan an dasar memahami | &
Syariah (X1) pemahaman konsep Mitchell
tentang dasar (2011);
produk dan keuangan Abdul
layanan syariah. Rahim et
keuangan al.
syariah Saya 1 (2016)
untuk mengetahui
pengambila perbedaan
n keputusan produk
keuangan keuapgan
yang sesuai syariah c.lan
dengan konvension
prinsip al
syariah.
Kemampu Saya Lusardi
an mampu &
mengelola | Mitchell
keuangan (2011);
sesuai Herdhian
prinsip a (2020)
syariah.
Saya
mampu
memilih
produk
keuangan
syariah

yang tepat.
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keuangan.

No Variabel Definisi | Indikator Item Sumber
Sikap » Saya percaya | Mufidah
pada etal.
pentingnya (2022)
menghindari
riba.
Saya
memiliki
sikap positif
terhadap
transaksi
syariah.
Kepercaya Saya percaya
an bank syariah
aman dan
terpercaya.
Saya yakin
layanan
keuangan
syariah
sesuai  nilai
Islam.

2. | Religiusitas Tingkat Keyakinan Saya percaya | Glock &
kepercaya pada Stark
an, kewajiban (1965);
kepatuhan, menjalankan | Nashori
dan ajaran agama | &
implement dalam Muchara
asi nilai- keuangan. m (2002)
nilai
agama Saya. )
dalam memilih
kehidupan layanan
sehari- keuangan .
hari, yang sesuai
termasuk dep gan
dalam prinsip
pengambil syariah.
an
keputusan
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syariah dalam
memilih
layanan
perbankan.

No Variabel Definisi | Indikator Item Sumber
Praktik  Saya rutin Jalaludin
Ibadah beribadah (2003);
sebagai wujud | Hendrop
ketaatan uspito
agama. (1983)
Saya
menjalankan
ibadah dengan
konsisten.
Pengalama | « Saya sering Jalaludin
n religius merasa lebih (2010);
tenang setelah | Suhardiy
mengikuti anto
kegiatan (2001)
keagamaan
Pengalaman
religius
memengaruhi
keputusan
keuangan
saya.
3. | Karakteristik Faktor- Usia Saya merasa | Rahmi
Demografi faktor bahwa (2023);
demogra layanan Nurhayat
fi perbankan 1etal
individu syariah sesuai | (2022)
yang dengan
dapat kebutuhan
memeng finansial di
aruhi usia saya saat
preferens ini.
1 Pada usia saya
terhadap saat ini, saya
transaksi lebih
di bank mempertimba
syariah. ngkan prinsip
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No

Variabel

Definisi

Indikator

Item

Sumber

Jenis
Kelamin

* Sebagai (laki-
laki/perempuan),
saya memiliki
kecenderungan
untuk memilih
layanan
perbankan yang
sesuai dengan
nilai dan prinsip
syariah.

» Saya merasa
bahwa perbedaan
gender tidak
memengaruhi
keputusan saya
dalam
menggunakan
layanan bank
syariah.

Rahmi
(2023);
Novange
lo et al.

(2022)

Pendidikan

* Pendidikan yang
saya tempuh
memberikan
pemahaman yang
lebih baik
tentang konsep
perbankan
syariah.

+ Saya tertarik
menggunakan
layanan bank
syariah karena
informasi yang
saya peroleh dari
lingkungan
pendidikan saya.

Suparno
etal.

(2023)
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dianut.

No | Variabel Definisi Indikator Item Sumber
Pendapatan Saya memilih | Raisa
layanan bank | Fitri &
syariah karena | Murniati
menawarkan | (2021);
produk Cahya et
keuangan al.
yang sesuai (2018)
dengan
tingkat
pendapatan
saya.
Pendapatan
saya
memengaruhi
keputusan
saya dalam
menggunakan
layanan
keuangan
berbasis
syariah
dibandingkan
konvensional.
4. | Minat Keinginan | Frekuensi Saya sering Yusuf et
Bertransaksi | atau transaksi menggunakan | al.
(Y) kecenderu layanan bank | (2023);
ngan syariah. Khotima
Generasi Z h&
untuk rsni};lipertimba Saputeri
kmaingguna ngkan bank (2024)
layanan syariah untuk
bank transaksi rutin.
syariah
berdasarka
n
kebutuhan
dan nilai-
nilai yang
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No Variabel Definisi | Indikator Item Sumber
Preferensi | * Saya lebih | Guntur
terhadap memilih & Kaban
bank produk (2021);
syariah keuangan Mufidah

syariah et al.
dibanding (2022)
konvensional
* Saya tertarik
dengan
promosi bank
syariah.
Tingkat + Saya puas | Novange
kepuasan dengan lo et al.
pelayanan (2022);
bank syariah. | Suparno
 Bank syar.iah Zgéé)
memenuhi
kebutuhan
finansial saya

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2024

3.9 Uji Instrument
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Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan untuk

memperoleh data kuantitatif secara objektif mengenai variasi karakteristik dari

suatu variabel yang diteliti.. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan

data dalam penelitian ini dengan menggunakan kuesioner melalui google form.

3.9.1 Uji Instrument

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau validnya

kuesioner.
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Kriteria dalam pengujian validitas sebagai berikut :
1. Jika nilai Tpipung > Tabel Maka pernyataan tersebut
dinyatakan valid.
2. Jika nilai Trhigung < I'apel Maka pernyataan tersebut
dinyatakan tidak valid.

Berikut Rumus Uji Validitas Pearson Product Moment :

NYxy—(ZxEy)
JINEx2 = (Z)2][NTy2 — (Ey)2]

T =

Keterangan :

r = Koefisien korelasi

N = Jumlah responden

x = Skor butir pertanyaan

Skor total

y
b. Uji Reliabiltas
Uji reliabilitas adalah proses pengukuran yang bertujuan
untuk memastikan bahwa hasil penelitian bebas dari bias dan dapat
dipercaya (Uma, 2006). Suatu kuesioner dianggap reliabel atau
konsisten apabila jawaban yang diberikan oleh responden
menunjukkan kestabilan dalam berbagai kondisi. Sebuah variabel
dinyatakan reliabel apabila memenuhi kriteria-kriteria tertentu,
antara lain:
1. Jika nilai &« > 0,7 maka reliabel

2. Jika nilai a < 0,7 maka tidak reliabel
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Berikut Rumus Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha :

. N-e
CTirWIN-1)-¢

Keterangan :

o = nilai reliabilitas

N = jumlah item pernyataan

¢ = rata — rata kovarians antar item

U = rata — rata varians item

2. Uji normalitas
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data
residual dalam model regresi terdistribusi secara normal (Ghozali,
2011). Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai signifikansi.
Apabila nilai signifikansi (P) lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Salah satu metode
yang digunakan dalam pengujian ini adalah Kolmogorov-Smirnov
Test, dengan rumus sebagai berikut:

D = sup |Fy(x) — F(2)]

Keterangan :

D = nilai statistik Kolmogorov — Smirnov

E,(x) = distribusi kumulatif empiris

F (x) = distribusi kumulatif teoritis
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b. Uji multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan yang kuat antar variabel independen dalam model
regresi (Ghozali, 2011). Pengujian ini dilakukan dengan melihat
nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai toleransi
mendekati 1 dan nilai VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi terbebas dari gejala multikolinearitas.

Berikut rumus Variance Inflation Factor - VIF:

Keterangan:

J = Variabel x ke berapa

R = nilai R?

c. Uji heteroskedastisitas

Ghozali (2017) menjelaskan bahwa uji heteroskedastisitas
dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya perbedaan varians
residual antar pengamatan dalam model regresi. Jika varians
residual bersifat konstan antar pengamatan, maka kondisi ini
disebut homoskedastisitas. Sebaliknya, apabila varians tersebut
berubah-ubah, maka disebut sebagai heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik memiliki residual yang konstan atau

homoskedastisitas dari satu pengamatan ke pengamatan
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berikutnya, atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika nilai tp;zyng
lebih besar dari t;;p; dan nilai signifikansinya lebih kecil dari
0,05 maka terdapat heteroskedastisitas. Berikut rumut uji
heteroskedastistas Uji Glejser :
Y =Bo+B1Xs + B2Xo + BsXz + e
Berdasarkan hasil analisis statistik sehingga dapat
menunjukkan variabel-variabel yang diteliti adalah sebagai
berikut :
1. Berpengaruh positif
a. Ada korelasi antara dua variable, korelasi tersebut terdapat
tren yang mengalami peningkatan atau pertumbuhan dengan
perubahan yang meningkat dalam jangka panjang.
b. Keinginan untuk mempengaruhi orang lain agar yakin
dengan sebuah produk.
c. Memiliki pengaruh positif besar pada sampel yang berlaku
pula pada populasinya
d. Ketika nilai satu variabel naik, nilai variabel lainnya
cenderung juga naik.
2. Berpengaruh negatif
a. Ketika suatu variabel meningkat sedangkan variabel
lainnya akan menurun.
b. Hubungan yang signifikan antara dua variabel, tetapi

hubungan tersebut berlawanan arah.
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d. Uji Hipotesis

Hipotesis penelitian kuantitatif dapat diterima atau ditolak
berdasarkan hasil pengujian. Hipotesis diterima maka pengujian
tersebut membenarkan pernyataan hipotesis, sebaliknya jika
hipotesis ditolak maka pernyataan hipotesis tersebut perlu dikaji
ulang.

Dalam penelitian kuantitatif pengujian hipotesis dilakukan
dengan cara merumuskan hipotesis nol (HO) dan hipotesis
alternative (H1), menentukan tingkat signifikan (o), memilih
metode statistk, mengumpulkan data, melakukan uji statistic,
menghitung statistik uji dan menafsirkan hasil. Hipotesis
hendaknya telah dirumuskan sebelum peneliti ke lapangan.

Kegunaan hipotesis penelitian adalah :

a. Penelitian yang memiliki hipotesis merupakan petunjuk bahwa telah
siap melakukan penelitian dengan pengetahuannya.

b. Memberikan arah pada pengumpulan dan penafsiran data.
Memberi petunjuk tentang prosedur apa saja yang harus diikuti dan
jenis data apa yang harus dikumpulkan. Memberikan kerangka
dalam rangka memberikan hasil kesimpulan.

Sedangkan hipotesis diperoleh dari hasil penelitian dan

pengalaman. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan menggunanakan uji hipotesis sebagai berikut :

a. Analisis Regresi Berganda



83

Regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau
lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam
model ini mengasumsikan hubungan linier antara variabel
dependen dan masing-masing prediktornya. Berikut ini adalah
persamaan dari regresi linier berganda:

Y=Po + B1X1tBX2 + B3 X3 + e

Keterangan :
e Y = Minat Generasi Z dalam melakukan

transaksi di Bank Syariah

X1 = Literasi Keuangan Syariah

X2 = Religiusitas

Xs = Karakteristik Demografi

e Po=Konstanta

e Pi, B2, Bs = Koefisien regresi dari masing-

masing variabel independen

e ¢ = Error atau residual

Penggunaan tanda tambah menunjukkan bahwa variabel

independen bekerja secara agregatif untuk memengaruhi variabel
dependen.
Uji parsial (uji t)
Uji t digunakan untuk menunjukkan apakah variabel dependen
memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap

variabel dependen. Untuk melihat apakah uji t signifikan, jika
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hasil probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima

begitu pula sebaliknya. Berikut rumus uji t :

__b
SE(Bo)

Keterangan :
t = nilai thjung
B; = koefisien regresi variabel independen
SE(f;) = standar error dari koefisien
Uji koefisien determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi dalam penelitian ini digunakan
untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam
menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. Nilai
koefisien ini berada dalam rentang antara 0 hingga 1. Semakin
mendekati angka 1, berarti variabel independen mampu
memberikan informasi yang hampir sepenuhnya diperlukan untuk
memprediksi perubahan pada variabel dependen, sehingga
hipotesis dapat diterima. Sebaliknya, jika nilainya mendekati 0,
maka kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen

sangat rendah dan hipotesis cenderung ditolak (Ghozali, 2018).

Y —-Y¥)2
R*=1- —Z( _)

(Y -Y)2
Keterangan :

R? = koefisien determinassi

Y = nilai aktual
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~

Y = nilai prediksi

Y = rata—ratanilaiY
Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah variabel independen yaitu literasi keuangan syariah, religiusitas,
dan karakteristik demografi, secara bersama-sama memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen yaitu minat Generasi Z dalam
melakukan transaksi di Bank Syariah Kota Malang. Pengujian ini
dilakukan menggunakan uji F dalam analisis regresi linear berganda.

1. Hipotesis Uji F

a. HO : Literasi keuangan syariah, religiusitas, dan
karakteristik demografi tidak berpengaruh secara simultan
terhadap minat Generasi Z dalam melakukan transaksi di
Bank Syariah Kota Malang.

b. H1 : Literasi keuangan syariah, religiusitas, dan
karakteristik demografi berpengaruh secara simultan
terhadap minat Generasi Z dalam melakukan transaksi di
Bank Syariah Kota Malang.

2. Kiriteria Pengujian
Pengujian dilakukan dengan melihat nilai signifikansi (p-value)
dan F-hitung dibandingkan dengan F-tabel.
a. Jika F-hitung > F-tabel dan p-value < 0,05, maka HO

ditolak, yang berarti ada pengaruh simultan yang
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signifikan dari variabel independen terhadap variabel
dependen.

Jika F-hitung < F-tabel atau p-value > 0,05, maka HO
diterima, yang berarti tidak ada pengaruh simultan yang

signifikan. Berikut rumus uji F :

(R?/K)

F=a—=/m-k-D

Keterangan :
R? = koefisien determinasi
k = jumlah variabel independen
7 = jumlah sampel

Apabila hasil uji menunjukkan bahwa variabel
literasi keuangan syariah, religiusitas, dan karakteristik
demografi berpengaruh signifikan secara simultan, maka
dapat disimpulkan bahwa ketiga faktor tersebut secara
bersama-sama mempengaruhi keputusan Generasi Z
dalam menggunakan layanan bank syariah. Dengan hasil
ini, bank syariah dapat mengembangkan strategi yang
lebih efektif dalam meningkatkan literasi keuangan
syariah, memperkuat nilai religiusitas, dan memahami

karakteristik



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Profil Umum Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah Generasi Z yang berdomisili di
Kota Malang dan menjadi sasaran dalam menganalisis pengaruh
literasi keuangan syariah, religiusitas, dan karakteristik demografi
terhadap minat melakukan transaksi di bank syariah. Penelitian ini
dilakukan pada awal tahun 2025 dengan responden yang tersebar di
lima kecamatan di Kota Malang, yaitu Kedungkandang, Sukun,
Klojen, Blimbing, dan Lowokwaru.

Kota Malang dipilih sebagai lokasi penelitian karena
memiliki potensi tinggi dalam perkembangan perbankan syariah.
Sebagai kota pendidikan, Malang memiliki populasi Gen Z yang
signifikan, terdiri dari pelajar dan mahasiswa dari berbagai daerah
di Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota
Malang tahun 2023, jumlah Generasi Z (usia 15-24 tahun) mencapai
sekitar 125.002 jiwa. Kondisi ini mencerminkan potensi besar bagi
peningkatan inklusi keuangan syariah, khususnya pada generasi
muda.

Bank-bank syariah yang beroperasi di Kota Malang, seperti

Bank Syariah Indonesia (BSI), Bank Jatim Syariah, dan BPRS, telah

&7
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mulai mengadopsi strategi digitalisasi untuk menarik minat generasi
muda. Namun demikian, tingkat literasi keuangan syariah dan
religiusitas di kalangan Gen Z masih menjadi tantangan tersendiri
dalam memaksimalkan penggunaan layanan keuangan berbasis
syariah.

Karakteristik demografi responden dalam penelitian ini
terdiri dari beberapa aspek penting seperti:

1. Jenis kelamin: laki-laki dan perempuan yang berusia antara
18-24 tahun,

2. Status pendidikan: mayoritas merupakan mahasiswa aktif di
berbagai perguruan tinggi di Kota Malang,

3. Pekerjaan: sebagian besar belum bekerja tetap, dengan
penghasilan yang berasal dari orang tua atau pekerjaan paruh
waktu,

4. Pengalaman bertransaksi di bank syariah: bervariasi, mulai
dari yang sudah pernah hingga yang belum sama sekali
menggunakan layanan bank syariah.

Selain itu, dari sisi pemahaman terhadap produk dan prinsip
keuangan syariah, masih ditemukan sebagian responden yang
memiliki pengetahuan terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa masih
diperlukan upaya edukasi dan promosi oleh perbankan syariah untuk
meningkatkan literasi keuangan syariah di kalangan Gen Z, sehingga

minat dan kepercayaan terhadap produk keuangan syariah dapat
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terus meningkat.

Penelitian ini mengidentifikasi bahwa faktor-faktor internal
seperti tingkat religiusitas individu juga turut berperan dalam
memengaruhi minat mereka terhadap bank syariah. Individu dengan
religiusitas yang tinggi cenderung lebih memilih produk keuangan
syariah karena sesuai dengan prinsip hidup mereka.

Dengan memperhatikan profil umum objek penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa Generasi Z di Kota Malang memiliki potensi
besar sebagai pasar strategis bagi perbankan syariah, namun
diperlukan strategi pendekatan yang sesuai dengan karakteristik,
nilai, dan preferensi generasti ini.

4.1.2 Gambaran Umum Responden
Gambaran umum responden merupakan gambaran mengenai
karakteristik responden meliputi keadaan, sifat, atau ciri-ciri khusus
yang dapat memberikan gambaran mengenai keadaan responden
tersebut. Pada penelitian ini gambaran umum responden dibagi
menjadi 7 kelompok, yaitu berdasarkan jenis kelamin, usia,
pendidikan, pekerjaan, pendapatan, bank yang digunakan dan domisili

ditiap kecamatan.

4.1.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin merupakan pembeda yang paling dasar
dan dapat diketahui langsung secara fisik (Rab and Sharpe,

2009). Gambaran umum responden berdasarkan jenis kelamin
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secara umum dapat diketahui lebih jelas dari tabel berikut:

Tabel 4. 1
Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-Laki 95 44,6%
Perempuan 109 55,4%
Jumlah 204 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025

Gambar 4. 1
Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Laki - Laki
44,6%
Perempuan
55,4%

= Laki-Laki = Perempuan = =

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan gambar 4.1 jumlah responden pada
penelitian ini mayoritas berjenis kelamin perempuan dengan
jumlah 109 (55,4%) responden dan sebanyak 95 (44,6%)
responden berjenis kelamin laki-laki. Dapat disimpulkan
responden dengan jenis kelamin perempuan dan laki-laki
memiliki tingkat minat yang tidak jauh berbeda dalam

menggunakan jasa perbankan syariah, namun dari hasil diatas
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responden dengan jenis kelamin perempuan lebih tinggi
dalam hal minat daripada responden berjenis kelamin laki-laki.
4.1.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia merupakan salah satu variabel penting dalam
karakteristik demografi yang dapat memengaruhi preferensi dan
perilaku finansial seseorang, termasuk dalam memilih dan
menggunakan layanan bank syariah. Dalam penelitian ini, seluruh
responden berasal dari kelompok usia Generasi Z, yaitu individu
yang berusia antara 18 hingga 24 tahun, sesuai dengan batasan usia

Gen Z berdasarkan kategori dari Badan Pusat Statistik (BPS).

Pada penelitian ini, usia responden 18-24 tahun, dapat dilihat

pada tabel berikut :
Tabel 4. 2
Usia
Usia Jumlah | Persentase
18 5 3,1%
19 16 8,4%
20 29 13,7%
21 51 24,7%
22 60 27,8%
23 28 14,5%
24 15 7,9%
Jumlah 204 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025
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Gambar 4. 2
Usia
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Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan gambar 4.2 usia responden pada penelitian ini
didominasi pada usia 22 tahun sejumlah 60 atau 27,8%, dan pada
usia 18 tahun memiliki jumlah responden paling kecil yaitu
sebanyak 5 atau 3,1%. Responden dengan usia 19 tahun berjumlah
16 atau 8,4%. Pada Usia 20 tahun sejumlah 29 atau 13,7%, Usia 21
tahun sebesar 51 atau 24,7%. Usia 28 tahun sejumlah 14,5% dan usia

24 tahun sejumlah 15 atau 7,9%.

4.1.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Tingkat pendidikan merupakan salah satu aspek penting
dalam memahami perilaku dan pola pikir responden dalam
mengakses serta menggunakan layanan keuangan, termasuk layanan
perbankan syariah. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi umumnya

berkaitan dengan tingkat literasi keuangan yang lebih baik.
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Tabel 4. 3
Pendidikan
Pendidikan Jumlah Persentase

SD 1 0,4%
SMA 118 55,5%
Diploma 4 2,2%
S1 77 37,9%
S2 4 1,3%
Jumlah 204 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025

Gambar 4.3
Pendidikan
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Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan Gambar 4.3, diketahui bahwa mayoritas
responden memiliki latar belakang pendidikan pada jenjang Sekolah
Menengah Atas (SMA) yaitu sebanyak 118 responden atau 55,5%.
Kemudian, sebanyak 77 responden (37,9%) menempuh pendidikan

Strata 1 (S1), sementara responden dengan latar belakang
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pendidikan Diploma berjumlah 4 orang (2,2%) juga 4 responden
(1,3%) yang menempuh pendidikan S2. Sedangkan 1 responden
(0,4%) berasal dari jenjang SD. Data ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden berada pada tingkat pendidikan menengah
hingga tinggi, yang mencerminkan potensi pemahaman yang baik
terhadap prinsip-prinsip keuangan syariah dan layanan perbankan
syariah secara umum.
4.1.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Status pekerjaan responden dapat mencerminkan kapasitas
finansial, pengalaman ekonomi, serta kebutuhan akan produk dan
layanan keuangan. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui

pekerjaan utama dari responden dalam penelitian ini.

Tabel 4. 4
Pekerjaan
Pekerjaan Jumlah | Persentase

Mahasiswa 183 89,9%
Wirausaha 9 4,4%
Karyawan Swasta 11 5,3%
PNS/ASN 1 0,4%
Jumlah 204 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2025
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Gambar 4. 4
Pekerjaan

Pekerjaan
W

iraus, Karyawan
4,4% Swasta

PNS/ASN
0,4%

Mahasiswa
89,9%

= Mahasiswa Wirausaha = Karyawan Swasta = PNS/ASN

Sumber: Data Diolah, 2025

Pada Gambar 4.4 terlihat bahwa sebagian besar responden
merupakan mahasiswa, yaitu sebanyak 183 orang atau 89,9% dari
total responden. Adapun 11 orang atau 5,3% responden bekerja
sebagai karyawan swasta, 4,4% sejumlah 9 orang menjalankan
usaha sebagai wirausahawan, dan 1 orang atau 0,4% merupakan
Aparatur Sipil Negara (ASN/PNS). Komposisi ini menunjukkan
bahwa penelitian ini berhasil menjangkau kalangan generasi muda
yang sedang menempuh pendidikan tinggi, yang memiliki potensi
besar dalam mengadopsi produk dan layanan keuangan berbasis
syariah ke depannya.

4.1.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

Pendapatan bulanan merupakan faktor yang turut

menentukan kemampuan serta preferensi individu dalam mengakses

layanan keuangan, termasuk produk dari bank syariah. Tingkat
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pendapatan juga dapat menunjukkan daya beli dan keterjangkauan

layanan.
Tabel 4. 5
Pendapatan
Pendapatan Jumlah | Persentase
<Rp1.000.000 142 68,8%
Rp1.000.000 - Rp3.000.000 50 25,5%
Rp3.000.000 — 10 4,4%
Rp10.000.000
>Rp10.000.000 2 1,3%
Jumlah 204 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Gambar 4. 5
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Sumber: Data Diolah, 202

Berdasarkan Gambar 4.5, sebanyak 142 responden (68,8%)
memiliki pendapatan kurang dari Rpl1.000.000 per bulan.
Responden dengan pendapatan antara Rp1.000.000 hingga

Rp3.000.000 sebanyak 50 orang (25,5%). Sebanyak 10 orang
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responden (4,4%) memiliki pendapatan antara Rp3.000.000 hingga
Rp10.000.000, sedangkan sisanya sebanyak 2 orang (1,3%)
memiliki pendapatan di atas Rp10.000.000. Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas responden berada dalam kategori pendapatan
rendah hingga menengah, yang perlu menjadi pertimbangan
strategis dalam pengembangan layanan keuangan syariah yang

terjangkau dan relevan bagi kelompok ini.

4.1.2.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Bank Syariah yang
Digunakan
Pemilihan bank oleh masyarakat dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti ketersediaan produk, kualitas layanan, citra lembaga,
hingga nilai-nilai religiusitas. Dalam konteks penelitian ini, penting
untuk mengetahui preferensi responden terhadap bank, terutama

bank syariah. Bank yang digunakan oleh responden pada penelitian

ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 6
Bank Syariah
Bank Jumlah Persentase
Bank Syariah Indonesia 172 84%
Bank Muamalat Indonesia 23 11%
Bank Mega Syariah 3 2%
BTPN Syariah 2 1%
BCA Syariah 2 1%
BTN Syariah 2 1%
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Jumlah 204 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Gambar 4. 6
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Berdasarkan Gambar 4.6, diketahui bahwa Bank Syariah
Indonesia (BSI) menjadi bank yang paling banyak digunakan oleh
responden, yakni sebanyak 172 orang (84%). Selanjutnya, Bank
Muamalat Indonesia digunakan oleh 23 orang (11%), dan Bank
Mega Syariah oleh 3 orang (2%). Sisanya tersebar di berbagai bank
lain seperti BPTN Syariah, BCA Syariah, dan BTN Syariah yang
masing-masing dengan proporsi kecil. Temuan ini mencerminkan
bahwa BSI memiliki daya tarik dan kepercayaan yang cukup tinggi
di kalangan responden, khususnya sebagai lembaga perbankan
syariah.

4.1.2.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili
Distribusi domisili responden memberikan informasi

penting mengenai cakupan geografis penelitian dan keterwakilan
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responden dari berbagai wilayah di Kota Malang. Hal ini juga
membantu dalam memahami persebaran minat terhadap layanan

perbankan syariah.

Tabel 4. 7
Domisili Responden
Domisili Jumlah | Persentase
Kec. Blimbing 41 20%
Kec. Kedungkandang 41 20%
Kec. Klojen 41 20%
Kec. Lowokwaru 41 20%
Kec. Sukun 40 20%
Jumlah 204 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Gambar 4.7
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Berdasarkan Gambar 4.7, responden ditiap kecamatan
tersebar secara merata yaitu sebanyak 41 orang atau 20%.
Penyebaran ini menunjukkan bahwa responden berasal dari seluruh
kecamatan utama di Kota Malang secara relatif merata, sehingga
dapat dikatakan bahwa data yang diperoleh dalam penelitian ini
memiliki representasi geografis yang baik dan mencerminkan
persebaran minat terhadap bank syariah secara luas di wilayah

tersebut.

4.1.2.8 Rata-Rata Data Kuesioner Responden
Hasil pengisian kuesioner oleh responden menghasilkan data
kuantitatif yang digunakan untuk mendeskripsikan temuan dalam
penelitian ini. Rata-rata data dari responden dapat dilihat pada tabel

berikut:



Tabel 4. 8
Rata-Rata Data Responden
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SEBARAN SKOR TOTAL | MEAN

Pertanyaan | 4 3 2 1
£ % | £] % | f] % |f] % | £ | %

X1.1 54 26,5% | 112 | 54,9% | 34| 16,7% | 4 | 2% | 204 | 100| 3,1
X12 51| 25% | 111 |544% |39 |19,1% | 3 | 1,5% | 204 | 100 | 3,0
X1.3 54 1 26,5% | 124 | 60,8% | 24 | 11,8% | 2 | 1% | 204 | 100| 3,1
X14 48 |23,5% | 116 | 56,9% | 36 | 17,6% | 4 | 2% | 204|100 | 3,0
X1.5 144 | 70,6% | 49 | 24% | 8 | 3,9% | 3 | 1,5% | 204 | 100 | 3,6
X1.6 100 | 49% | 90 | 44,1% | 12| 5,9% | 2 | 1% | 204|100 | 3.4
X1.7 77 137,7% | 108 | 52,9% | 15| 74% | 4 | 2% |204 | 100| 33
X138 80 |392% | 106 | 52% | 15| 74% | 3 | 1,5% | 204 | 100 | 33
X2.1 123 160,3% | 75 [36,8% | 4 | 2% | 2| 1% |204]100| 3,6
X222 54 |26,5% | 124 | 60,8% | 24 | 11,8% | 2 | 1% | 204 | 100| 3,1
X2.3 124 | 60,8% | 70 | 34,3% 2,9% | 4| 2% |204]|100] 35
X24 107 | 52,5% | 85 | 41,7% 44% | 3 [1,5% | 204 100| 35
X2.5 132 | 64,7% | 65 | 31,9% 2,5% | 2 | 1% |204|100| 3.6
X2.6 100 | 49,0% | 79 | 38,7% | 23 | 11,3% | 2 | 1% | 204|100 | 3.4
X3.1 53 [26,0% | 127 | 62,3% | 21 | 103% | 3 | 1,5% | 204 | 100 | 3,1
X3.2 49 |24,0% | 127 | 623% | 26 | 12,7% | 2 | 1% | 204 | 100| 3.1
X3.3 65 | 31,9% | 113 | 554% |26 |12,7% | 0 | 0% |204|100| 32
X34 95 | 46,6% | 97 |47,5% | 11| 54% | 1 | 0,5% | 204 | 100 | 3.4
X3.5 80 |39.2% | 99 | 48,5% | 22| 10,8% | 3 | 1,5% | 204 | 100 | 33
X3.6 65 |31,9% | 113 | 554% | 22| 10,8% | 4 | 2% | 204 | 100 | 32
X3.7 53 | 26% | 119 | 58,3% | 26 | 12,7% | 6 | 2,9% | 204 | 100 | 3,1
X3.8 51| 25% | 110 | 53,9% | 37| 18,1% | 6 | 2,9% | 204 | 100 | 3,0
Y.l 37 | 18,1% | 112 | 54,9% | 43 | 21,1% | 12| 5,.9% | 204 | 100 | 2,9
Y2 44 | 21,6% | 109 | 53,4% | 44 | 21,6% | 7 | 3,4% | 204 | 100 | 2.9
Y.3 52 |25,5% | 108 | 52,9% | 39 | 19,1% 2,5% | 204 | 100 | 3,0
Y4 60 |29.4% | 101 | 49,5% | 37 | 18,1% | 6 | 2,9% | 204 | 100 | 3.1
Y.5 55 | 27,0% | 111 | 54,4% | 27 | 132% | 11 | 5,4% | 204 | 100 | 3,0
Y.6 51 | 25% | 109 | 53,4% | 40 | 19.6% | 4 | 2% |204|100| 3,0

Sumber: Data Diolah, 2025
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Dari tabel 4.8 di atas rata-rata tertinggi nilai responden pada
variabel literasi keuangan syariah adalah pada item XI1.5 yang
mengartikan bahwa responden percaya pada pentingnya
menghindari riba dalam menggunakan produk dan jasa perbankan
syariah. Sedangkan, nilai rata-rata terendah pada variabel literasi
keuangan syariah terletak pada item X1.2 dan X1.4 yang dimana
responden belum mengetahui perbedaan produk keuangan syariah
dan konvensional serta masih ragu dalam memilih produk
keuangan syariah yang tepat.

Pada variabel Religiusitas rata-rata tertinggi nilai responden
yaitu pada item X2.1, X2.3, X2.5 dimana mengartikan bahwa
responden percaya pada kewajiban menjalankan ajaran agama
dalam keuangan, rutin beribadah sebagai wujud ketaatan agama,
serta merasa lebih tenang setelah mengikuti kegiatan keagamaan.
Sedangkan nilai rata-rata terendah pada variabel Religiusitas berada
pada item X2.2, dimana responden belum yakin dalam memilih
layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah.

Pada variabel Karakteristik Demografi, rata-rata tertinggi
nilai responden terdapat pada item X3.4, yang berarti responden
percaya bahwa perbedaan gender tidak memengaruhi keputusan
dalam menggunakan layanan bank syariah. Sedangkan nilai rata-rata
terendah pada variabel karakteristik demografi adalah pada item

X3.8 yaitu, pendapatan tidak memengaruhi keputusan responden
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dalam menggunakan layanan keuangan berbasis syariah
dibandingkan konvensional.

Pada variabel Minat Generasi Z dalam melakukan transaksi
di Bank Syariah, nilai rata-rata tertinggi ditujukan pada item Y.4
yang menunjukkan bahwa responden tertarik dengan promosi yang
ada pada bank syariah . Sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat
pada item Y.l dan Y.2 yang dimana tingkat penggunaan layanan
bank syariah masih rendah dan belum mempertimbangkan bank

syariah sebagai transaksi rutin.

4.1.3 Instrumen

4.1.3.1 Uji Validitas
Uji validitas dilakukan guna mengetahui valid atau

tidaknya suatu kuesioner dari masing-masing variabel. Pada
uji validitas tolak ukur yang digunakan adalah dengan
melihat nilai r-hitung pada masing-masing item dari
variabel. Jika item memiliki nilai r-hitung > r-tabel, maka
dapat dikatakan valid. Sedangkan item yang memiliki nilai

r-hitung < 0,1506, maka item tersebut dikatakan tidak valid.



Tabel 4.9

Ringkasan Uji Validitas
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No Variabel Item | r-hitung | r-tabel | Keterangan
1 X1.1| 0,669 0,137 VALID
2 X1.2 | 0,659 0,137 VALID
3 X1.3 | 0,674 0,137 VALID

Literasi
4 X1.4 | 0,694 0,137 VALID
Keuangan
5 X1.5| 0,544 0,137 VALID
Syariah
6 X1.6 | 0,702 0,137 VALID
7 X1.7 | 0,696 0,137 VALID
8 X1.8 | 0,733 0,137 VALID
9 X2.1| 0,707 0,137 VALID
10 X2.2| 0,679 0,137 VALID
11 X2.3| 0,722 0,137 VALID
Religiusitas
12 X2.4 | 0,655 0,137 VALID
13 X2.5| 0,764 0,137 VALID
14 X2.6 | 0,643 0,137 VALID
15 X3.1| 0,673 0,137 VALID
16 X3.2 | 0,684 0,137 VALID
Karakteristik
17 X3.3 | 0,732 0,137 VALID
Demografi
18 X3.4 | 0,613 0,137 VALID
19 X3.5| 0,728 0,137 VALID
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20 X3.6 | 0,703 0,137 VALID
21 X3.7 | 0,700 0,137 VALID
22 X3.8 | 0,680 0,137 VALID
23 Y1.1| 0,738 0,137 VALID
24 Y2.2 | 0,798 0,137 VALID
25 Y33 | 0,768 0,137 VALID
Minat
26 Y3.4 | 0,715 0,137 VALID
27 Y3.5| 0,797 0,137 VALID
28 Y3.6 | 0,806 0,137 VALID

Sumber: Data Diolah, 2025

Pada tabel 4.9 dijelaskan bahwa nilai r hitung > r

tabel berdasarkan uji signifikans 0,05, yang artinya bahwa

pada variabel independen (literasi

keuangan syariah,

religiusitas, dan karakteristik demografi) dan pada variabel

dependen (minat melakukan transaksi di bank syariah)

memiliki nilai r-hitung sebesar 0,669 > 0,137 r tabel. Maka,

dapat dikatakan bahwa item-item diatas valid.

4.1.3.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsisten

tidaknya kuesioner pada suatu penelitian guna untuk mengukur

berpengaruh atau tidaknya variabel X1, X2, dan X3 terhadap

variabel Y. Pada uji reliabilitas terdapat tolak ukur yang digunakan

yaitu dengan melihat nilai dari cronbach’s alpha. Nilai batas
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ditentukan yaitu sebesar 0,7. Jika nilai cronbach’s alpha <0,7 maka
item pada kuesioner tersebut tidak reliabel. Sedangkan jika nilai

cronbach’s alpha > 0,7 dapat dikatakan item dari kuesioner tersebut

reliabel.
Tabel 4. 10
Ringkasan Uji Reliabilitas
No Cronbach’s
Variabel Item Keterangan
Alpha
1 | Literasi Keuangan 8 0,826 RELIABEL
Syariah (X1)
2 | Religiusitas (X2) 6 0,781 RELIABEL
3 | Karakteristik 8 0,842 RELIABEL
Demografi (X3)
4 | Minat (Y) 6 0,862 RELIABEL

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui nilai cronbach’s
alpha dari masing-masing variabel memiliki nilai >0,7, maka dapat
dikatakan bahwa item pada masing-masing variabel konsisten atau

reliabel dan dapat digunakan sebagai instrument penelitian.

4.1.4 Uji Asumsi Klasik

4.1.4.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan uji yang digunakan untuk

menguji apakah suatu variabel independen dan variabel dependen

dalam suatu model regresi memiliki distribusi normal atau tidak
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noemal. Pada uji normalitas terdapat beberapa persyaratan, jika nilai
signifikasi lebih besar dari 0,05 dapat dikatakan data penelitian
berdistribusi normal.Sebaliknya, jika nilai signifikasi lebih kecil dari

0,05 maka, dikatakan data penelitian tidak berdistribusi normal.

Tabel 4. 11
Uji Normalitas
Undstandarsized
Residual
N 204
Test Statistic 0,060
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,072

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, nilai signifikannya adalah
0,072 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Berdasarkan
dengan persyaratan pada uji normalitas dapat dikatakan bahwa data
yang diperoleh pada penelitian ini berdistribusi normal.

4.1.4.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas merupakan uji yang memiliki tujuan
untuk mengetahui apakah pada model regresi ditemukan korelasi
yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas atau variabel
independen. Model regresi yang baik adalah ketika tidak
ditemukannya korelasi diantara variabel. Dikatakan terjadi
multikolinieritas apabila nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0.01,

sedangkan dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas apabila



nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0.01.

Tabel 4. 12
Uji Multikolineritas
Colinearity Statistic
Model
Tolerance VIF
Literasi Keuangan 0,577 1,732
Syariah
Religiusitas 0,617 1,621
Karakteristik Demografi 0,604 1,657

Sumber: Data Diolah, 2025
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Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa nilai VIF variabel

Literasi Keuangan Syariah (X1), Religiusitas (X2), dan Karakteristik

Demografi (X3) sebesar 1,732, 1,621, 1,657 < 10 dan nilai tolerance

value sebesar 0,577, 0,617, 0,604 > 0,1. Berdasarkan pada persyaratan

nilai tolerance dapat dikatakan model dalam penelitian ini tidak

mengalami masalah multikolinearitas dan dari persyaatan uji

multikolinieritas, gejala multikolinieritas terjadi jika nilai VIF >10,

maka dapat dikatakan syarat bebas multikolinieritas terpenuhi atau

data tersebut tidak terjadi multikolinearitas.

4.1.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang ditujukan untuk

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variasi

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Dasar

pengambilan keputusan untuk uji heteroskedatisitas adalah jika ada
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plots tertentu, seperti titik ada yang membentuk bola tertentu teratur
(bergelombang,  melebur  kemudian = menyempit)  maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedatisitas. Sedangkan jika
tidak ada pola yang jelas, serta titiktitik menyebar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedatisitas.
Gambar 4. 8
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Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan pada gambar 4.8 dapat dilihat bahwa titik-titik
menyebar di atas angka nol dan di bawah angka nol pada sumbu Y
dan tidak ada pola yang jelas. Maka, dapat dikatakan bahwa model
penelitian pada model regresi ini tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas.
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4.1.5 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi merupakan suatu metode analisis yang digunakan
untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh pada variabel satu dengan
variabel lainnya dan dinyatakan dalam bentuk persamaan regresi.
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh
dari dua atau lebih variabel independen (variabel bebas) terhadap
variabel dependen (terikat).

Dalam membentuk model regresi yang tepat, diperlukan suatu
rumus matematis yang berfungsi untuk memprediksi hubungan antara
variabel. Rumus tersebut dapat diperoleh melalui analisis regresi linear

berganda yang disajikan pada bagian berikut ini. :

Tabel 4. 13
Uji Regresi Linier Berganda
Unstandradized
Model Coeficients Sig

B Std. Error
1 (constant) -1,280 1,553 0,411
Literasi Keuangan Syariah 0,128 0,064 0,048
Religiusitas 0,122 0,084 0,149
Karakteristik Demografi 0,526 0,061 0,000

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4.13, diperoleh hasil bahwa pengujian
regresi linier berganda menghasilkan persamaan regresi secara

matematis sebagai berikut:
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Y =(-1,280) + 0,182X1 + 0,122X2 + 0,526X3
Keterangan :

Y : Minat Menggunakan Jasa Perbankan Syariah
X1 : Literasi Keuangan Syariah

X2 : Islamic Branding

X3 : Religiusitas

Berdasarkan persamaan di atas, maka dapat diketahi

bahwa:

a. Konstanta (a) =-1,280
Dimana, apabila literasi keuangan syariah (X1), religiusitas
(X2), dan karakteristik demografi (X3) sama dengan nol
(tidak ada perubahan), maka minat melakukan transaksi di
bank syariah (Y) sebesar 0,338.

b. Koefisien Regresi Literasi Keuangan Syariah (X1) =+0,182
Dimana, koefisien regresi positif atau searah sebesar 0,182.
Jika tingkat literasi keuangan syariah meningkat satu satuan,
maka minat gen z dalam melakukan transaksi di bank syariah
(Y) juga akan meningkat sebesar 0,182.

c. Koefisien Regresi Religiuaitas (X2) = +0,122
Dimana, koefisien regresi positif atau searah sebesar 0,122.
Jika tingkat religiusitas meningkat satu satuan, maka minat
gen z dalam melakukan transaksi di bank syariah Kota

Malang juga akan meningkat sebesar 0,122.
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d. Koefisien Regresi Karakteristik Demografi (X3) =+ 0,526

Dimana, koefisien regresi positif atau searah sebesar 0,526.

Jika Tingkat karakteristik demografi meningkat satu satuan,

maka minat dalam melakukan transaksi di bank syariah juga

akan meningkat sebesar 0,526.

Berdasarkan hasil Tabel 4.13, diketahui bahwa wvariabel
Literasi Keuangan Syariah memiliki nilai signifikansi sebesar 0,048,
yang berarti signifikan pada taraf signifikansi 5% (p < 0,05).
Variabel Karakteristik Demografi juga signifikan dengan nilai
signifikansi 0,000. Namun, variabel Religiusitas menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,149, yang lebih besar dari 0,05, sehingga
dinyatakan tidak berpengaruh signifikan secara simultan dalam
model regresi linear berganda ini. Hal ini menunjukkan bahwa
ketika dianalisis bersama-sama, pengaruh religiusitas terhadap

minat Gen Z berkurang setelah dikontrol dengan variabel lain.

4.1.6 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur

seberapa besar kemampuan model dalam menjelaskan variasi
variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi (R2) dapat dilihat
dari nilai Adjusted R Square (R2). Besarnya nilai adjusted berkisar
antara > 0 dan < 1. Jika mendekati 1 maka model semakin baik,
begitu pula sebaliknya. Berikut adalah hasil output uji koefisien

determinasi (R2)
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Tabel 4. 14
Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,700 ,490 ,482 2,52398

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.15 diketahui nilai R Square 0,490 atau

49% yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan

antara variabel X1, X2 dan X3 terhadap variabel Y sebesar 49% dan

sisanya 51% dipengaruhi oleh variabel lain.

4.1.7 Uji Hipotesis

4.1.6.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial merupakan uji dalam analisis regresi yang

digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh pada

masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri

terhadap variabel terikatnya. Pada uji parsial ini peneliti

menguji pengaruh dari variabel literasi keuangan syariah

terhadap minat dalam melakukan transaksi di bank syariah,

variabel religiusitas terhadap minat melakukan transaksi di

bank syariah, dan variabel karakteristik demografi terhadap

minat dalam melakukan transaksi di bank syariah.
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Parsial (Uji t)
Unstandardized | Standardized
Coeficients Coefficients
Model t Sig.
B Std. Beta
Error
Literasi 0,489 | 0,059 0,505 | 8,313 | 0,000
Keuangan
Syariah
Religiusitas 0,610 | 0,082 0,465 | 7,464 | 0,000
Karakteristik 0,645 | 0,049 0,682 | 13,266 | 0,000
Demografi

Sumber: Data Diolah, 2025

Secara parsial dalam menguji pengaruh dari masing-

masing variabel dapat dilakukan dengan uji t. Berdasarkan

tabel 4.14, maka hasil dari uji t dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Uji Parsial (t) terhadap variabel literasi keuangan syariah

(X1) diketahui memiliki t hitung sebesar 8,313 lebih besar

dari t tabel yaitu 1,972 dengan derajat signifikasi t 0,000.

Dikatakan derajat signifikasi t lebih kecil dari 0,05, maka

kesimpulan yang didapatkan adalah bahwa H1 diterima

yang berarti secara parsial variabel literasi keuangan

syariah (X1) memiliki pengaruh

secara signifikan
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terhadap variabel minat dalam melakukan transaksi di
bank syariah (Y).

2. Berdasarkan hasil uji t terhadap variabel Religiusitas
(X2), diperoleh nilai t hitung sebesar 7,464, yang lebih
besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,972, serta
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima.
Artinya, secara parsial variabel Religiusitas (X2)
berpengaruh  signifikan terhadap variabel Minat
melakukan transaksi di bank syariah (Y).

3. Hasil uji t terhadap variabel Karakteristik Demografi (X3)
menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 13,266, lebih
besar daripada t tabel sebesar 1,972, dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi <
0,05, maka hipotesis ketiga (H3) diterima. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel Karakteristik Demografi
(X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

variabel Minat melakukan transaksi di bank syariah (Y).

4.1.6.2 Uji Simultan (Uji f)
Uji F digunakan untuk mengevaluasi kelayakan

model regresi, yakni untuk mengetahui apakah variabel
independen secara simultan memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap variabel dependen. Kriteria pengambilan
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keputusan dalam uji ini didasarkan pada nilai signifikansi.
Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka model regresi
dianggap layak dan dapat digunakan untuk menguji
hubungan dalam penelitian. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi > 0,05, maka model dinyatakan tidak layak
sebagai alat pengujian dalam penelitian. Adapun hasil uji F

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 16
Uji Simultan (Uji f)

Model Sum of df Mean F Sig

Square Square

Regression | 1222,742 3| 407,581 | 63,980 | 0,000

Residual 1274,096 | 200 6,370

Total 2496,838 | 203

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan bahwa dari hasil
uji F dimana diperoleh nilai F hitung sebesar 63,980 > 2,65 F
tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (<a = 0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa koefisien regresi variabel literasi
keuangan syariah, religiusitas dan karakteristik demografi
secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap minat gen z dalam melakukan transaksi di bank

syariah.
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4.2 Pembahasan

Bagian ini menyajikan interpretasi terhadap hasil analisis kuantitatif
yang telah dilakukan, dengan mengaitkan temuan empiris pada teori-teori yang
relevan serta prinsip-prinsip Islam dalam konteks keuangan syariah (Kaweesa
& Rosman, 2024). Tiga variabel independen yang dianalisis meliputi literasi
keuangan syariah, religiusitas, dan karakteristik demografi, dengan fokus pada
pengaruh masing masing terhadap minat Generasi Z dalam menggunakan
layanan bank syariah di Kota Malang.

Ketiga variabel terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap minat,
baik secara parsial maupun simultan. Oleh karena itu, pembahasan difokuskan
untuk menguraikan kontribusi setiap variabel secara lebih mendalam, dengan
mempertimbangkan dimensi teori perilaku konsumen dan pendekatan ekonomi
Islam. Penjabaran ini diharapkan dapat memberikan pemahaman menyeluruh
mengenai faktor-faktor yang mendorong preferensi Generasi Z terhadap

layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah.

4.2.1 Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Minat Gen Z dalam
Melakukan Transaksi di Bank Syariah Kota Malang
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel literasi
keuangan syariah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat Generasi Z dalam menggunakan layanan bank syariah di Kota
Malang. Hal ini dibuktikan dari nilai signifikansi sebesar 0,000 (p <
0,05), yang menunjukkan bahwa secara statistik hubungan antara

literasi keuangan syariah dan minat adalah signifikan. Selain itu,

koefisien regresi bernilai positif, yang berarti bahwa setiap
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peningkatan literasi keuangan syariah berkontribusi pada peningkatan
minat individu untuk bertransaksi di bank syariah.

Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman yang baik
mengenai sistem keuangan syariah mendorong individu, khususnya
dari kalangan Generasi Z, untuk merasa lebih percaya diri dan yakin
terhadap praktik perbankan yang berbasis syariah. Literasi keuangan
syariah tidak hanya mencakup pemahaman terhadap konsep-konsep
dasar seperti riba, gharar, dan maisir, tetapi juga meliputi pengenalan
terhadap produk-produk bank syariah seperti tabungan mudharabah,
pembiayaan murabahah, serta pemahaman terhadap prinsip akad dan
distribusi keuntungan. Dalam pendekatan teori perilaku konsumen,
temuan ini konsisten dengan Teori Planned Behavior (Ajzen, 1991)
yang menyatakan bahwa perilaku individu ditentukan oleh niat, yang
dibentuk oleh tiga faktor utama: sikap terhadap perilaku, norma
subjektif, dan perceived behavioral control (kontrol atas perilaku yang
dirasakan). Literasi keuangan syariah memperkuat sikap positif
terhadap penggunaan bank syariah, meningkatkan persepsi kontrol
terhadap keputusan keuangan, serta membentuk norma yang
mendukung pemilihan sistem keuangan yang sesuai syariat.

Secara lebih luas, literasi keuangan syariah juga berperan
sebagai jembatan antara pemahaman intelektual dan keyakinan
spiritual. Individu yang memahami perbedaan antara sistem syariah

dan konvensional lebih cenderung menghindari transaksi yang
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mengandung unsur riba atau ketidakpastian, karena menyadari
implikasi hukumnya dalam Islam. Literasi juga memudahkan individu
dalam menilai transparansi dan etika dalam layanan bank syariah,
sehingga meningkatkan rasa aman dan kenyamanan dalam
bertransaksi.

Dalam perspektif Islam, literasi terhadap prinsip keuangan
syariah merupakan bagian dari upaya menunaikan tanggung jawab
dalam bermuamalah secara benar. Sebagaimana ditegaskan dalam
hadis Nabi Muhammad SAW:

"Barang siapa yang Allah kehendaki menjadi baik, maka
Allah menjadikannya faqih (paham) dalam agama." (HR. Bukhari dan
Muslim).

Pemahaman terhadap muamalah, termasuk transaksi
keuangan, merupakan bagian dari ilmu agama yang penting untuk
dipelajari. Hal ini juga diperkuat oleh QS. Al-Baqarah: 282 yang
memerintahkan pencatatan utang piutang secara tertulis dan
disaksikan, sebagai bentuk edukasi akan pentingnya transparansi dan
akuntabilitas dalam transaksi keuangan.

Dari hasil penelitian 1ini, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan literasi keuangan syariah secara langsung berimplikasi
terhadap meningkatnya minat Generasi Z untuk menggunakan produk
dan layanan bank syariah. Oleh karena itu, edukasi publik yang
berbasis nilai-nilai Islam sangat diperlukan, baik melalui kurikulum

pendidikan formal, media dakwah digital, maupun program literasi
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dari lembaga keuangan syariah itu sendiri. Peningkatan kualitas dan
kuantitas literasi keuangan syariah akan mendukung pertumbuhan
industri perbankan syariah secara berkelanjutan dan berakar pada

kesadaran religius yang kuat.

4.2.2 Pengaruh Religiusitas terhadap Minat Gen Z dalam Melakukan
Transaksi di Bank Syariah Kota Malang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel religiusitas
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat Generasi Z
dalam menggunakan layanan bank syariah di Kota Malang. Nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) menunjukkan bahwa hubungan
antara religiusitas dan minat bersifat signifikan secara statistik. Nilai
koefisien regresi yang positif mengindikasikan bahwa peningkatan
religiusitas  berkorelasi dengan peningkatan minat terhadap
penggunaan produk dan layanan perbankan syariah.

Temuan ini menjelaskan bahwa tingkat kedalaman
pemahaman dan penghayatan terhadap nilai-nilai agama Islam turut
memengaruhi keputusan individu dalam memilih lembaga keuangan.
Individu yang memiliki tingkat religiusitas tinggi cenderung
menunjukkan preferensi terhadap lembaga keuangan yang tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. Hal ini mencerminkan
adanya konsistensi antara keyakinan spiritual dengan perilaku
ekonomi, yang diwujudkan dalam pemilihan sistem keuangan

berbasis syariah.
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Dalam teori perilaku konsumen, religiusitas termasuk dalam
faktor nilai pribadi (personal values) yang memengaruhi keputusan
konsumen, baik secara sadar maupun bawah sadar. Teori Value-
Belief-Norm (VBN) menyatakan bahwa nilai yang dianut oleh
individu memengaruhi keyakinan moral dan akhirnya membentuk
norma perilaku. Keberpihakan terhadap bank syariah sebagai pilihan
ekonomi merupakan hasil dari keyakinan bahwa penggunaan produk
syariah adalah bagian dari tanggung jawab moral dan spiritual.

Namun demikian, hasil analisis regresi linear berganda
menunjukkan bahwa religiusitas tidak berpengaruh signifikan secara
simultan ketika diuji  bersama dengan variabel lainnya.
Ketidaksignifikanan ini dapat dijelaskan oleh sifat religiusitas yang
bersifat internal dan jangka panjang, yang tidak selalu langsung
tercermin dalam perilaku finansial yang bersifat praktis dan
kontekstual. Dalam hal ini, preferensi terhadap layanan keuangan
syariah juga sangat dipengaruhi oleh tingkat pemahaman rasional
(literasi) dan faktor-faktor demografis yang lebih konkret. Meskipun
demikian, teori Value-Belief~-Norm (VBN) tetap relevan untuk
menjelaskan bagaimana nilai dan keyakinan moral yang dianut
seseorang membentuk norma pribadi yang mendorong preferensi
terhadap sistem ekonomi Islam. Begitu pula, menurut Glock dan Stark
(1965), dimensi religiusitas mencakup unsur keyakinan, ibadah,

pengalaman, pengetahuan, dan pengamalan yang kesemuanya
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membentuk orientasi spiritual individu. Oleh karena itu, meskipun
religiusitas tidak terbukti signifikan secara simultan dalam model
regresi, peranannya sebagai landasan nilai dan motivasi tetap penting
dalam membentuk minat terhadap penggunaan layanan keuangan
syariah.

Dalam ajaran Islam, religiusitas tidak hanya diwujudkan
dalam praktik ibadah ritual, tetapi juga dalam implementasi nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari, termasuk aktivitas ekonomi. QS.
Al-Bagarah: 275 menegaskan:

i 555 g 2 s

Artinya: *“ Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan

’

riba.’

Ayat tersebut menjadi landasan teologis yang kuat bahwa
aktivitas ekonomi harus dijalankan sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah. Oleh karena itu, tingkat religiusitas yang tinggi mendorong
keterikatan terhadap sistem keuangan Islam, karena dipandang
sebagai bentuk pelaksanaan akidah dan upaya menjauhkan diri dari
praktik yang diharamkan dalam Islam.

Temuan ini juga mencerminkan karakteristik Generasi Z yang
meskipun tumbuh di era digital dan modern, tetap menunjukkan
kecenderungan terhadap nilai-nilai spiritual. Keberagamaan tidak
hanya diekspresikan melalui aktivitas ibadah, tetapi juga dalam pola
konsumsi, preferensi ekonomi, dan pilihan gaya hidup. Pemilihan

bank syariah oleh individu dengan tingkat religiusitas tinggi
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merupakan wujud dari kesadaran untuk menjalankan kehidupan
finansial yang selaras dengan ajaran agama.

Dengan demikian, peningkatan religiusitas memiliki peran
penting dalam membentuk kesadaran dan minat terhadap penggunaan
layanan perbankan syariah. Lembaga keuangan syariah dapat
memperkuat hubungan dengan segmen ini melalui pendekatan nilai,
edukasi spiritual, serta penguatan citra religius yang modern,
profesional, dan dapat dipercaya. Upaya ini akan berkontribusi pada
penguatan loyalitas konsumen sekaligus memperluas inklusi

keuangan berbasis nilai-nilai Islam.

4.2.3 Pengaruh Karakteristik Demografi terhadap Minat Gen Z dalam
Melakukan Transaksi di Bank Syariah Kota Malang

Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel karakteristik
demografi yang meliputi usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan
pendapatan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat Generasi
Z dalam menggunakan layanan bank syariah di Kota Malang. Nilai
signifikansi sebesar 0,045 (p < 0,05) menunjukkan bahwa secara
statistik, karakteristik demografi turut berperan dalam membentuk
minat terhadap penggunaan produk dan layanan perbankan syariah.
Meskipun nilai koefisien regresi lebih kecil dibandingkan dengan
variabel literasi keuangan syariah dan religiusitas, pengaruhnya
tetap dianggap relevan dalam konteks perilaku ekonomi Generasi Z.

Karakteristik demografi berperan sebagai variabel eksternal

yang membentuk kerangka berpikir, preferensi, serta kemampuan
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dalam memahami dan merespons informasi keuangan. Individu
dengan usia produktif, rentang 15-24 tahun, berada dalam fase aktif
mencari identitas dan mulai mandiri secara finansial, sehingga lebih
terbuka terhadap eksplorasi pilihan layanan keuangan. Tingkat
pendidikan yang lebih tinggi memberikan kemudahan dalam
mengakses informasi dan memahami konsep keuangan syariah
secara rasional. Sementara itu, pendapatan memengaruhi daya beli
dan akses terhadap produk perbankan, serta persepsi terhadap nilai
dan manfaat suatu layanan.

Dalam teori perilaku konsumen, karakteristik demografi
merupakan bagian dari faktor personal dalam model pengambilan
keputusan (Kotler & Keller, 2016). Faktor ini tidak hanya
memengaruhi kebutuhan dasar, tetapi juga membentuk preferensi
serta pola konsumsi, termasuk dalam pemilihan lembaga keuangan.
Model perilaku konsumen menyatakan bahwa karakter demografis
berfungsi sebagai latar belakang yang menentukan cara individu
menilai, menerima, dan bertindak terhadap informasi. Oleh karena
itu, perbedaan usia, tingkat pendidikan, dan pendapatan akan
menghasilkan variasi dalam sikap dan minat terhadap bank syariah.

Dari perspektif Islam, prinsip keadilan dan kesetaraan dalam
bermuamalah mengajarkan bahwa tidak ada perbedaan hak dan
kewajiban dalam menjalankan perintah agama, termasuk dalam

aspek ekonomi. Seluruh umat Islam memiliki tanggung jawab untuk
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memilih sistem keuangan yang halal dan bebas dari unsur riba, tanpa
memandang latar belakang sosial, usia, atau ekonomi. QS. Al-

Hujurat ayat 13 menegaskan bahwa:
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Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling
mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
adalah yang paling bertakwa.”

£ () gf;w\ {1

Ayat tersebut menunjukkan bahwa keunggulan seseorang tidak
ditentukan oleh faktor demografis, melainkan oleh kualitas iman dan
ketakwaan. Maka, pendekatan yang adil dan merata dalam penyampaian
informasi serta layanan keuangan syariah merupakan bagian dari
penerapan nilai-nilai Islam dalam sektor ekonomi.

Meskipun Islam menekankan kesetaraan dalam nilai, pendekatan
dakwah dan strategi pemasaran tetap perlu mempertimbangkan
perbedaan karakteristik demografi. Penyampaian informasi kepada
kelompok usia muda memerlukan media yang cepat, visual, dan digital.
Bagi kelompok berpendidikan tinggi, pendekatan berbasis rasional dan
argumentatif lebih efektif. Sedangkan untuk kelompok dengan
pendapatan rendah, penekanan pada manfaat praktis dan keberkahan
dapat lebih menyentuh aspek spiritual dan sosial secara bersamaan.

Dengan memahami karakteristik demografi, lembaga perbankan

syariah dapat merancang strategi layanan dan edukasi yang lebih
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kontekstual dan personal. Penyesuaian tersebut diharapkan dapat
meningkatkan inklusi keuangan syariah secara lebih luas dan mendalam,
serta mendorong pertumbuhan industri perbankan syariah yang adil,
partisipatif, dan berbasis nilai-nilai Islam.
4.3 Implikasi Penelitian
Penelitian ini memberikan sejumlah implikasi penting yang dapat
dilihat dari tiga aspek, yaitu implikasi teoritis, implikasi praktis, dan implikasi
dalam perspektif Islam. Temuan bahwa literasi keuangan syariah, religiusitas,
dan karakteristik demografi berpengaruh signifikan terhadap minat Generasi Z
dalam menggunakan layanan bank syariah menunjukkan bahwa perilaku
ekonomi generasi muda tidak hanya dipengaruhi oleh faktor kognitif dan
demografis, tetapi juga oleh nilai-nilai spiritual yang diyakini.
4.3.1 Implikasi Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini memperkuat relevansi model
perilaku konsumen dan perilaku beragama dalam konteks ekonomi
Islam. Temuan mengenai pengaruh positif literasi keuangan syariah
terhadap minat mendukung kerangka Teori Planned Behavior (Ajzen,
1991), bahwa sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku berperan
dalam membentuk niat berperilaku. Demikian pula, pengaruh religiusitas
sejalan dengan Teori Value-Belief-Norm (VBN), yang menekankan
bahwa nilai dan keyakinan moral dapat membentuk norma dan perilaku

yang konsisten.
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Temuan mengenai pengaruh karakteristik demografi juga
mendukung pemahaman bahwa latar belakang personal seperti usia,
pendidikan, dan pendapatan tetap relevan sebagai determinan eksternal
dalam proses pengambilan keputusan. Dengan demikian, hasil penelitian
ini dapat memperluas kajian teoritis mengenai perilaku keuangan
generasi muda Muslim serta memperkaya kajian perilaku ekonomi

berbasis nilai dalam ilmu ekonomi Islam.

4.3.2 Implikasi Praktis
Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan landasan penting

bagi lembaga perbankan syariah untuk menyusun strategi peningkatan
minat terhadap layanan syariah di kalangan Generasi Z. Temuan
bahwa literasi keuangan syariah memiliki pengaruh signifikan
menunjukkan perlunya intensifikasi program edukasi keuangan
berbasis syariah yang dikemas secara interaktif, mudah dipahami, dan
relevan dengan gaya komunikasi generasi muda. Strategi ini dapat
diwujudkan melalui integrasi literasi syariah dalam pendidikan
formal, penggunaan media sosial, serta penyediaan konten digital oleh
bank syariah.

Temuan mengenai religiusitas sebagai faktor yang
berpengaruh signifikan menunjukkan bahwa nilai keagamaan
memiliki peran besar dalam memengaruhi preferensi keuangan. Oleh
karena itu, bank syariah dapat memperkuat citra religius yang
profesional dan tepercaya, serta mengembangkan pendekatan nilai

dalam pemasaran. Kepercayaan terhadap prinsip syariah dan
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keberkahan ekonomi dapat dijadikan sebagai narasi utama dalam
kampanye pemasaran dan edukasi konsumen.

Namun demikian, berdasarkan hasil analisis regresi linear
berganda, variabel religiusitas tidak memberikan pengaruh yang
signifikan secara simultan terhadap minat Generasi Z dalam
melakukan transaksi di bank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun religiusitas memiliki peran penting sebagai landasan moral
dan motivasi spiritual, pengaruhnya dalam konteks pengambilan
keputusan finansial cenderung kurang dominan ketika dibandingkan
dengan variabel lain yang bersifat lebih praktis dan terukur, seperti
literasi keuangan syariah dan karakteristik demografi. Oleh karena itu,
dalam praktiknya, lembaga perbankan syariah perlu menyeimbangkan
pendekatan berbasis nilai religius dengan strategi edukatif yang
bersifat aplikatif, sehingga dapat menjangkau generasi muda secara
lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan mereka.

Temuan mengenai pengaruh karakteristik demografi
menunjukkan bahwa pendekatan yang bersifat generik kurang efektif
dalam menjangkau seluruh segmen pasar. Lembaga keuangan syariah
perlu menyesuaikan pendekatan komunikasi dan pelayanan
berdasarkan segmen usia, tingkat pendidikan, dan kondisi ekonomi.
Pemanfaatan media digital untuk segmen usia muda, pendekatan
argumentatif dan edukatif untuk kelompok berpendidikan tinggi, serta

penyederhanaan produk untuk kelompok pendapatan menengah ke
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bawah dapat meningkatkan aksesibilitas dan keterlibatan masyarakat

terhadap layanan bank syariah.

4.3.3 Implikasi dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, penelitian ini menguatkan bahwa
pilihan terhadap sistem keuangan syariah merupakan bagian dari
pelaksanaan nilai-nilai agama dalam kehidupan ekonomi. Literasi
terhadap keuangan syariah tidak hanya menjadi sarana memahami
produk dan layanan keuangan, tetapi juga merupakan bagian dari
fardhu kifayah dalam menjaga keberlangsungan sistem muamalah
yang sesuai dengan syariat. Meningkatkan pemahaman tentang akad,
larangan riba, serta etika transaksi menjadi bagian dari tanggung
jawab kolektif dalam membangun ekonomi yang adil dan berkah.

Pengaruh religiusitas terhadap minat terhadap bank syariah
mencerminkan pentingnya integrasi antara akidah dan praktik
ekonomi. Ajaran Islam tidak memisahkan aspek spiritual dari aktivitas
duniawi. Oleh karena itu, bank syariah tidak hanya menjadi lembaga
keuangan, tetapi juga sarana dakwah ekonomi yang mengedukasi dan
membimbing umat untuk menjalankan keuangan secara halal.

Selain itu, meskipun Islam menekankan kesetaraan dalam
nilai, strategi dakwah dan pendekatan edukasi tetap perlu
memperhatikan  keberagaman karakteristik demografi. Islam
memerintahkan penyampaian yang sesuai dengan kondisi audiens,

sebagaimana prinsip fabligh bil hikmah (dakwah dengan
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kebijaksanaan). Maka dari itu, strategi pengembangan perbankan
syariah perlu dirancang dengan prinsip inklusivitas, keadilan, dan
keberpihakan kepada nilai-nilai Islam yang universal dan rahmatan lil

‘alamin.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV, dapat

disimpulkan bahwa ketiga variabel bebas, yaitu literasi keuangan syariah,

religiusitas, dan karakteristik demografi, terbukti memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap minat Generasi Z dalam menggunakan layanan bank syariah

di Kota Malang. Adapun kesimpulan dari penelitian ini dijabarkan sebagai

berikut:

1.

Literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap minat Generasi Z dalam
melakukan transaksi di Bank Syariah Kota Malang. Pemahaman yang baik
terhadap prinsip-prinsip dasar keuangan syariah, termasuk larangan riba,
konsep akad, serta pengetahuan terhadap produk-produk syariah seperti
tabungan mudharabah dan pembiayaan murabahah, mendorong minat
terhadap penggunaan layanan keuangan syariah. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan literasi berperan penting dalam
membentuk sikap positif terhadap sistem keuangan Islam.

Religiusitas juga berpengaruh terhadap minat Generasi Z dalam melakukan
transaksi di Bank Syariah Kota Malng. Religiusitas yang tercermin dari
komitmen individu terhadap ajaran Islam, baik dalam aspek keyakinan,
ibadah, maupun pengamalan nilai-nilai muamalah, menjadi landasan moral
yang mendorong pemilihan sistem keuangan yang sesuai dengan prinsip

syariah. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial, religiusitas

131



132

berpengaruh signifikan terhadap minat Generasi Z. Akan tetapi, ketika diuji
secara simultan bersama variabel literasi keuangan syariah dan karakteristik
demografi dalam model regresi linear berganda, religiusitas tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hal ini dimungkinkan karena
pengaruh religiusitas bersifat internal dan cenderung stabil, sehingga ketika
dikombinasikan dengan variabel lain yang bersifat lebih praktis dan terukur,
seperti tingkat pemahaman keuangan dan kondisi sosial ekonomi,
pengaruhnya menjadi relatif tidak dominan dalam membentuk minat
bertransaksi di bank syariah.

. Karakteristik demografi berpengaruh terhadap minat Generasi Z dalam
melakukan transaksi di Bank Syariah Kota Malang, meskipun pengaruhnya
relatif lebih kecil dibandingkan dengan dua variabel sebelumnya. Temuan
ini menunjukkan bahwa latar belakang sosial dan ekonomi tetap menjadi
faktor penting dalam membentuk variasi minat terhadap bank syariah,
terutama dalam hal persepsi manfaat, akses informasi, dan kebiasaan
konsumsi keuangan.

Secara simultan, ketiga variabel bebas tersebut berpengaruh terhadap minat
Generasi Z dalam melakukan Transaksi di Bank Syariah Kota Malang.
Temuan ini mendukung pendekatan integratif dalam perilaku konsumen, di
mana minat tidak hanya dibentuk oleh aspek pengetahuan dan nilai, tetapi
juga oleh faktor situasional dan demografis.

. Penelitian ini juga memberikan implikasi dalam perspektif Islam bahwa

peningkatan pemahaman keuangan dan komitmen keagamaan menjadi



133

fondasi utama dalam pengembangan perilaku ekonomi yang sesuai dengan

syariat. Literasi keuangan syariah dan religiusitas harus dikuatkan secara

paralel agar kesadaran dan minat terhadap sistem keuangan Islam dapat

tumbuh secara berkelanjutan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, terdapat

beberapa saran yang ditujukan kepada berbagai pihak yang berkepentingan

dalam pengembangan perbankan syariah, khususnya dalam menjangkau

segmen Generasi Z di Kota Malang:

1.

Bagi lembaga perbankan syariah, disarankan untuk lebih aktif dalam
menyelenggarakan program literasi keuangan berbasis syariah yang
disesuaikan dengan karakteristik generasi muda. Program edukasi
ini perlu memanfaatkan platform digital dan media sosial untuk
meningkatkan daya jangkau serta efektivitas penyampaian
informasi.

Lembaga perbankan syariah disarankan untuk tetap mengadopsi
pendekatan berbasis nilai-nilai Islam dalam strategi pemasaran dan
komunikasi guna membangun kepercayaan nasabah, khususnya
kelompok dengan tingkat religiusitas yang tinggi. Namun,
pendekatan ini perlu diimbangi dengan strategi yang lebih aplikatif
dan informatif, mengingat hasil regresi menunjukkan bahwa
religiusitas bukan merupakan faktor dominan dalam model tersebut.
Oleh karena itu, integrasi antara pesan religius dan edukasi

mengenai manfaat, fitur, serta mekanisme produk bank syariah
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menjadi penting agar strategi yang diterapkan lebih relevan dengan
kebutuhan dan preferensi generasi muda saat ini.

. Peningkatan inklusi keuangan syariah dapat dilakukan dengan
pendekatan yang mempertimbangkan keragaman demografi. Produk
dan layanan perlu disesuaikan berdasarkan segmentasi usia,
pendidikan, dan pendapatan agar lebih responsif terhadap kebutuhan
masing-masing kelompok.

. Bagi lembaga pendidikan, penting untuk mengintegrasikan
kurikulum keuangan syariah dalam mata pelajaran atau program
pembinaan mahasiswa, terutama di tingkat perguruan tinggi, sebagai
bagian dari pembentukan karakter ekonomi Islami sejak dini.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi variabel
lain seperti digitalisasi layanan, persepsi risiko, dan pengaruh media
terhadap minat bertransaksi syariah, guna memperkaya pemahaman
terhadap perilaku ekonomi generasi muda dalam konteks keuangan

Islam.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Literasi Keuangan Syariah (X1)

Literasi Keuangan Syariah (X1)
Responden X1
X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5 | X1.6 | X1.7 | X1.8
1 3 3 3 3 3 3 3 3 24
2 2 3 3 3 4 4 3 3 25
3 2 2 3 2 4 3 3 3 22
4 4 3 4 3 3 4 4 3 28
5 3 2 4 3 4 4 3 3 26
6 3 2 3 3 3 3 3 3 23
7 2 2 2 2 2 2 3 3 18
8 2 3 4 3 3 4 4 4 27
9 3 4 3 4 4 4 4 4 30
10 4 3 4 4 4 4 3 4 |30
11 3 4 4 3 4 4 3 4 29
12 3 4 3 3 4 4 3 3 27
13 2 2 3 3 4 3 4 3 24
14 2 2 2 2 3 4 4 3 22
15 3 3 3 3 4 3 3 3 25
16 4 4 3 4 4 4 3 4 30
17 4 4 4 4 4 4 4 4 32
18 3 4 3 3 4 4 3 3 27
19 3 4 3 2 4 4 3 4 27
20 2 3 3 3 4 4 3 3 25
21 3 2 1 1 4 4 4 4 23

140




22

24

23

31

24

28

25

24

26

25

27

29

28

22

29

30

30

24

31

27

32

24

33

26

34

25

35

32

36

22

37

29

38

25

39

21

40

30

41

27

42

24

43

24

44

21

45

18

46

26

47

29

48

26

141



49

27

50

25

51

19

52

19

53

27

54

30

55

20

56

23

57

29

58

25

59

24

60

16

61

23

62

25

63

27

64

26

65

26

66

32

67

26

68

12

69

25

70

28

71

25

72

26

73

25

74

28

75

22

142



76

24

77

27

78

29

79

24

80

23

81

24

82

30

83

32

84

25

85

20

86

27

87

24

88

23

89

24

90

23

91

24

92

25

93

25

94

22

95

23

96

27

97

26

98

29

99

29

100

25

101

29

102

23

143



103

22

104

25

105

28

106

30

107

32

108

23

109

22

110

28

111

19

112

21

113

28

114

23

115

26

116

29

117

30

118

28

119

27

120

22

121

29

122

28

123

24

124

32

125

31

126

30

127

22

128

30

129

30

144



130

27

131

15

132

27

133

32

134

32

135

27

136

28

137

26

138

26

139

19

140

26

141

26

142

24

143

24

144

27

145

32

146

29

147

30

148

28

149

24

150

27

151

28

152

21

153

24

154

16

155

28

156

16

145



157

24

158

20

159

24

160

29

161

25

162

27

163

31

164

22

165

24

166

30

167

25

168

29

169

24

170

27

171

28

172

29

173

30

174

27

175

28

176

24

177

28

178

26

179

30

180

28

181

32

182

22

183

27

146



184

25

185

27

186

24

187

27

188

24

189

32

190

28

191

22

192

31

193

27

194

29

195

24

196

27

197

23

198

25

199

29

200

29

201

22

202

25

203

32

204

28

147



Lampiran 2 Data Religiusitas (X2)

Religiusitas (X2)
Responden TX2
X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | X2.6

1 3 3 4 4 4 4 22
2 4 3 4 4 4 3 22
3 4 3 4 4 4 3 22
4 3 3 4 4 4 3 21
5 4 4 4 4 4 4 24
6 3 3 4 3 3 3 19
7 3 3 3 3 3 3 18
8 4 4 3 4 4 4 23
9 4 4 3 3 4 4 22
10 4 4 4 3 4 4 23
11 4 4 4 4 4 4 24
12 4 4 3 3 4 3 21
13 3 3 4 3 4 4 21
14 3 3 3 3 3 3 18
15 4 4 4 3 3 4 22
16 4 4 4 4 4 4 | 24
17 3 4 4 4 4 3 | 22
18 4 3 4 4 4 4 23
19 4 3 4 4 3 2 20
20 4 4 4 2 3 4 21
21 4 4 4 4 4 4 24
22 4 3 4 4 4 4 23
23 4 4 3 3 4 3 21
24 4 4 3 3 4 4 22
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25

17

26

18

27

18

28

19

29

20

30

23

31

24

32

24

33

21

34

23

35

24

36

18

37

21

38

19

39

20

40

24

41

24

42

18

43

23

44

19

45

15

46

23

47

21

48

23

49

18

50

20

51

21

149



52

19

53

21

54

23

55

15

56

20

57

20

58

23

59

19

60

18

61

19

62

19

63

21

64

22

65

24

66

24

67

20

68

69

21

70

20

71

20

72

19

73

21

74

20

75

14

76

21

77

22

78

19

150



79

18

80

17

81

18

82

23

83

23

84

20

85

20

86

24

87

22

88

19

89

18

90

18

91

23

92

22

93

18

94

18

95

23

96

22

97

22

98

23

99

24

100

20

101

22

102

18

103

18

104

23

105

23

151



106

23

107

24

108

17

109

18

110

23

111

16

112

22

113

18

114

22

115

18

116

19

117

24

118

21

119

18

120

19

121

21

122

20

123

18

124

24

125

24

126

23

127

17

128

24

129

20

130

22

131

24

132

21

152



133

24

134

22

135

24

136

23

137

23

138

23

139

19

140

19

141

19

142

21

143

22

144

24

145

24

146

22

147

23

148

16

149

18

150

24

151

22

152

22

153

21

154

15

155

22

156

12

157

19

158

15

159

18

153



160

23

161

24

162

23

163

23

164

20

165

17

166

22

167

22

168

23

169

18

170

18

171

22

172

24

173

24

174

23

175

20

176

20

177

22

178

20

179

22

180

21

181

20

182

24

183

22

184

21

185

22

186

21

154



187

22

188

18

189

24

190

20

191

18

192

24

193

21

194

22

195

23

196

22

197

22

198

24

199

12

200

24

201

18

202

22

203

23

204

24

155



Lampiran 3 Data Karakteristik Demografi (X3)

Karakteristik Demografi (X3)
Responden TX3
X3.1 | X3.2 | X3.3 | X3.4 | X3.5 | X3.6 | X3.7 | X3.8
1 3 3 3 3 4 3 3 3 25
2 3 3 3 4 3 2 2 4 24
3 2 2 3 3 2 3 3 3 21
4 4 3 3 4 4 3 3 4 28
5 3 3 4 4 4 3 3 4 28
6 3 3 3 3 3 3 3 3 24
7 4 3 4 3 4 4 3 3 28
8 4 4 4 3 3 3 3 3 27
9 4 4 4 4 4 3 3 2 28
10 4 3 3 4 4 4 3 2 27
11 4 4 4 4 4 4 4 4 32
12 3 3 3 3 3 3 3 3 24
13 3 3 4 3 2 3 4 3 25
14 2 3 3 4 3 4 2 2 23
15 2 3 3 3 3 3 3 4 24
16 4 4 4 4 4 4 4 2 30
17 3 3 3 3 3 3 3 3 24
18 3 4 4 4 3 3 3 4 28
19 2 3 2 4 1 1 1 1 15
20 3 3 3 3 3 2 3 2 22
21 4 4 4 4 3 4 4 4 31
22 3 3 3 3 3 3 3 3 24
23 4 4 4 4 3 4 4 4 31
24 4 4 4 4 4 3 3 3 29
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18

26

24

27

32

28

20

29

26

30

22

31

24

32

24

33

27

34

32

35

32

36

19

37

28

38

25

39

18

40

26

41

30

42

24

43

25

44

19

45

20

46

28

47

26

48

19

49

24

50

22

51

22

157



52

23

53

24

54

27

55

20

56

30

57

28

58

30

59

24

60

16

61

22

62

24

63

24

64

27

65

26

66

31

67

26

68

12

69

23

70

22

71

24

72

23

73

25

74

30

75

18

76

25

77

26

78

28

158



79

18

80

20

81

23

82

29

83

28

84

25

85

18

86

27

87

27

88

22

89

24

90

24

91

23

92

24

93

24

94

22

95

29

96

28

97

24

98

28

99

32

100

24

101

29

102

24

103

23

104

13

105

27

159



106

31

107

31

108

23

109

24

110

27

111

18

112

21

113

26

114

25

115

24

116

28

117

29

118

28

119

28

120

23

121

27

122

28

123

24

124

30

125

29

126

27

127

22

128

32

129

26

130

27

131

32

132

28

160



133

28

134

29

135

28

136

26

137

21

138

31

139

23

140

26

141

27

142

25

143

24

144

30

145

32

146

25

147

27

148

25

149

24

150

24

151

23

152

23

153

25

154

21

155

24

156

24

157

22

158

23

159

24

161



160

31

161

25

162

28

163

30

164

26

165

27

166

30

167

24

168

23

169

24

170

24

171

26

172

30

173

30

174

28

175

25

176

28

177

28

178

24

179

32

180

24

181

29

182

23

183

28

184

25

185

25

186

24

162



187

27

188

25

189

27

190

24

191

23

192

28

193

28

194

30

195

23

196

28

197

25

198

24

199

19

200

29

201

24

202

24

203

18

204

22

163



Lampiran 4 Data Minat Melakukan Transaksi di Bank Syariah (Y)

Minat (Y)
TY
Responden | Y1 | Y2 |Y3|Y4|Y5|Y6

1 3 3 3 3 3 3 |18
2 2 3 3 3 3 3 |17
3 3 3 2 2 3 3 |16
4 3 3 4 4 3 3 120
5 3 3 3 3 3 3 118
6 3 3 3 3 3 4 |19
7 2 2 2 2 2 2 |12
8 3 3 4 3 4 4 |21
9 4 3 4 3 4 4 | 22
10 3 3 3 3 4 4 |20
11 2 1 2 3 4 2 |14
12 3 3 2 3 3 3 |17
13 4 2 2 2 3 3 |16
14 2 3 4 4 3 3 119
15 3 3 3 3 3 3 118
16 4 44333 ]21
17 4 2 4 4 3 3 |20
18 3 3 3 3 4 4 |20
19 3 2 3 2 3 3 |16
20 4 4 4 3 3 3 |21
21 3 4 4 3 4 3 |21
22 2 2 3 3 2 3 |15
23 4 4 4 4 4 4 | 24
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24

18

25

10

26

16

27

18

28

13

29

22

30

20

31

20

32

18

33

20

34

20

35

23

36

12

37

16

38

18

39

12

40

17

41

18

42

17

43

19

44

14

45

17

46

16

47

18

48

15

49

15

50

17

165



51

14

52

21

53

17

54

19

55

15

56

23

57

21

58

20

59

18

60

61

16

62

18

63

18

64

20

65

17

66

22

67

18

68

13

69

15

70

16

71

18

72

18

73

17

74

23

75

12

76

14

77

18

166



78

20

79

11

80

12

81

18

82

24

83

21

84

15

85

12

86

23

87

17

88

14

89

20

90

16

91

17

92

16

93

17

94

11

95

18

96

24

97

18

98

22

99

18

100

15

101

20

102

17

103

16

104

167



105

20

106

19

107

24

108

18

109

15

110

17

111

12

112

15

113

15

114

22

115

11

116

18

117

19

118

21

119

20

120

14

121

23

122

19

123

15

124

18

125

18

126

21

127

17

128

24

129

16

130

19

131

24

168



132

21

133

21

134

20

135

24

136

16

137

17

138

18

139

17

140

15

141

10

142

13

143

15

144

21

145

22

146

21

147

22

148

22

149

18

150

18

151

16

152

13

153

18

154

11

155

18

156

12

157

14

158

17

169



159

18

160

23

161

18

162

23

163

24

164

20

165

21

166

22

167

18

168

19

169

22

170

21

171

21

172

22

173

24

174

23

175

20

176

16

177

23

178

18

179

20

180

18

181

15

182

18

183

19

184

17

185

18

170



186

15

187

15

188

18

189

19

190

20

191

18

192

24

193

20

194

24

195

17

196

18

197

15

198

15

199

200

23

201

17

202

18

203

13

204

18

171



Lampiran 5 Hasil Olah Data Statstik

Uji Validitas

Literasi Keuangan Syariah

Correlations

172

Literasik
euanga
X1.1 X1.2 X13 X14 X15 X1.6 X1.7 X1.8 nsyariah
X1.1 Pearson 1 6117 4277 4317 168" .309" .273" .317" .669™
Correlation
Sig. (2- .000 .000 .000 .017 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 204 204 204 204 204 204 204 204 204
X1.2 Pearson 6117 1 .340" .395" .156" .381" .240" .358™ .659™
Correlation
Sig. (2- .000 .000 .000 .026 .000 .001 .000 .000
tailed)
N 204 204 204 204 204 204 204 204 204
X1.3 Pearson 42773407 1 .544" 262" .349" .365" .353" 674"
Correlation
Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 204 204 204 204 204 204 204 204 204
X1.4 Pearson 4317 395" 544" 1 .260" .339" .361" .368" .694™
Correlation
Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 204 204 204 204 204 204 204 204 204



173

X1.5 Pearson 168" 156" .262" .260™ 1 .486" .3167 .344" .544™

Correlation

Sig. (2- .017 .026 .000 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 204 204 204 204 204 204 204 204 204
X1.6 Pearson 3097 .381" .349” .339" 486" 1 .467" 476" .702™

Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 204 204 204 204 204 204 204 204 204
X1.7 Pearson 2737 240" 365" .361" .316" .467" 1 .734" .696™

Correlation

Sig. (2- .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 204 204 204 204 204 204 204 204 204
X1.8 Pearson 3177 358" .353" .368" .344" 476" .734" 1 733"

Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 204 204 204 204 204 204 204 204 204
Literasikeuang Pearson 6697 .659" .674" .694" 544" 702" 696" .733" 1
ansyariah Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 204 204 204 204 204 204 204 204 204

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Religiusitas
Correlations

X2.1 X222 X23 X24 X2.5 X2.6 Religiusitas
X2.1 Pearson Correlation 1 587" .397" 297" .435" 290" 707"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 204 204 204 204 204 204 204
X2.2 Pearson Correlation .587" 1 .270" 257" .360" .361" 679"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 204 204 204 204 204 204 204
X2.3 Pearson Correlation .397" .270" 1 501" 519" .321" 722"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 204 204 204 204 204 204 204
X2.4 Pearson Correlation .297" .257" .501™ 1 479" .200" .655"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .004 .000
N 204 204 204 204 204 204 204
X2.5 Pearson Correlation .435" .360" .519™ 479" 1 .429” 764"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 204 204 204 204 204 204 204
X2.6 Pearson Correlation .290” .3617 .3217 .200™ .429” 1 .643"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .004 .00O0 .000
N 204 204 204 204 204 204 204
Religiusitas Pearson Correlation .707” .679" .722" .655" .764" .643" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 204 204 204 204 204 204 204

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Karakteristik Demografi

Correlations

X3. X3. X38. X38. X3. X3. X3. X3. Karakteristikdemo

1 2 3 4 5 6 7 8 grafi

X3.1 Pearson 1 48 48 30 .39 .43 .30 .35 673"

Correlati 3 27 8" 97 0" 67 17

on

Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000

tailed) 0 0 0 0 0 0 0

N 204 204 204 204 204 204 204 204 204
X3.2 Pearson .48 1 57 39 36 .34 .36 .30 684"

Correlati 3" 5 6" 7 67 97 2

on

Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000

tailed) 0 0 0 0 0 0 0

N 204 204 204 204 204 204 204 204 204
X3.3 Pearson .48 .57 1 50 42 40 .34 35 732"

Correlati 2" 5 3 67 37 8 8"

on

Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000

tailed) 0 0 0 0 0 0 0

N 204 204 204 204 204 204 204 204 204
X3.4 Pearson .30 .39 .50 1 43 32 27 .22 613"

Correlati 8" 6" 3" 2" 3" 1" 8"

on

Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000

tailed) 0 0 0 0 0 0 1

N 204 204 204 204 204 204 204 204 204



X3.5

X3.6

X3.7

X3.8

Karakteristikdemo

grafi

Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N

.39

.00

204

43

.00

204

.30

.00

204

.35

.00

204

.67

.00

204

.36

.00

204

.34

.00

204

.36

.00

204

.30

.00

204

.68

.00

204

42

.00

204

40

.00

204

.34

.00

204

.35

.00

204

.73

.00

204

43

.00

204

.32

.00

204

27

.00

204

22

.00

204

.61

.00

204

204

.55

.00

204

.39

.00

204

40

.00

204

72

.00

204

.55

.00

204

204

43

.00

204

.35

.00

204

.70

.00

204

.39

.00

204

43

.00

204

204

.65

.00

204

.70

.00

204

40

.00

204

.35

.00

204

.65

.00

204

204

.68

.00

204

176

728"

.000

204

.703"

.000

204

.700”

.000

204

680"

.000

204

204




**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Minat Melakukan Transaksi di Bank Syariah

Correlations

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Minat

Y.1  Pearson Correlation 1 .612" 456" .382" 480" .465" .738"

Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000 .000

N 204 204 204 204 204 204 204

Y.2 Pearson Correlation .612" 1 595" 440" 502" .543" 798"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 204 204 204 204 204 204 204

Y.3 Pearson Correlation .456" .595™ 1 509" .524™ 477" .768"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 204 204 204 204 204 204 204

Y.4  Pearson Correlation .382" .440™ .509" 1 .444" 527" 715"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 204 204 204 204 204 204 204

Y.5 Pearson Correlation .480" .502™ .524" 444~ 1 723" 797"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 204 204 204 204 204 204 204

Y.6 Pearson Correlation .465" .543™ 477" 527" 723" 1 .806™

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 204 204 204 204 204 204 204

Minat Pearson Correlation .738™ .798" .768" .715" .797" .806" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .00O0

N 204 204 204 204 204 204 204
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas

Literasi Keuangan Syariah (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.826 8

Religiusitas (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.781 6

Karakteristik Demografi (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.842 8
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Minat Melakukan Transaksi di Bank Syariah (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.862 6

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 204
Normal Parameters®° Mean .0000000
Std. Deviation 2.50526146
Most Extreme Differences Absolute .060
Positive .022
Negative -.060
Test Statistic .060
Asymp. Sig. (2-tailed) .072¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients s Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) -1.280 1.553 -.824 411
Literasi Keuangan 128 .064 132 1.987 .048 577 1.732
Syariah
Religiusitas 122 .084 .093  1.447 149 617  1.621
Karakteristik 526 .061 557 8.560 .000 .604 1.657
Demografi
a. Dependent Variable: Minat
Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Minat
§ 2 ° ® o ® ®
®e
% e o .0.0. o b..f:..
14 e %o ° .“ ® ° e ° g
b= ] L L
z RIS N P R
B0 - ® e, %P g, ° e
] % ° ° ® o ®o ° .’
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Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.280 1.553 -.824 411
Literasi Keuangan Syariah 128 .064 132 1.987 .048
Religiusitas 122 .084 .093 1.447 149
Karakteristik Demografi .526 .061 .557 8.560 .000

a. Dependent Variable: Minat

Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.262 1.535 3.429 .001
Literasi Keuangan 489 .059 .505 8.313 .000
Syariah

a. Dependent Variable: Minat

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.181 1.717 3.017 .003

Religiusitas .610 .082 465 7.464 .000
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a. Dependent Variable: Minat

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.559 1.245 1.252 212
Karakteristik .645 .049 .682  13.266 .000

Demografi

a. Dependent Variable: Minat

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 .7002 490 482 2.52398

a. Predictors: (Constant), Karakteristik Demografi, Religiusitas, Literasi

Keuangan Syariah

Uji Simultan (Uji F)

ANOVA-®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1222.742 3 407.581 63.980 .000P
Residual 1274.096 200 6.370
Total 2496.838 203

a. Dependent Variable: Minat

b. Predictors: (Constant), Karakteristik Demografi, Religiusitas, Literasi Keuangan Syariah



Lampiran 6 Tabel-t dan Tabel-r

Tabel Distribusi Student t

Tabel Uji Korelasi Pearson Product Moment

DF ujl sabu sisi [one tailed) uji sty sisl [one tailed)
atau 0,25 | 01 005 | o025 001 | 0005 025 | 01 | 005 | 0025 0,01 | 0,005
DE Ui dua sisl [twe talled) Uji dua sisi [two talled)

0,5 02 01 [ oos o0z [ o 0,5 0,2 0,1 00s | 002 [ om
156 O676( 128Y 1855 1975 2350| 2608 (0054| 0102 0131 0,156 0185 0,204
157 0676 1,287 1k55| 1975 2350 2608 0054 0,102 0,131 0,156 0,184( 0204
158 0676 1,287 1k55| 1975 2350 2607 0054 0,102 0,131 0,155 0,184 0,203
159 0676 1,287 1654) 1975 2350 2607 O0054| 0,102 0130 0,155 0,183| 0202
1600 0676 1287 1654 1995 2350 2607 O053( 0,101 0130( 0154] 0,183 0,202
161 0676| 1287 1s54] 1975 2350 2607 0,053 0,101 0129 0,154 0,182] 0,201
162 0676 1,287 1654) 1975 2350 2607 0053 0,101 0129 0,153 0,182 0201
163 O676| 1287 1654] 1875 2349] 2606 0053 0,100 0,128 0153 0181 0,200
164 0676 1,28Y 1654 1975 2349 2606 0,053 0,100 0,128 0,152 0,180| 0,159
165 0676) 1287 1es4] 1974) 2349 2606 00s53] o000 0128 0,152 0,180 0,199
166 0676 1,28Y  1k654| 1974 2349 2606 0052 0,093 0,127 0,151 0,17%) 0,158
167 0676 128Y 1k654| 1974 2349 2606 0052 0,093 0,127 0,151 0,17%) 0,158
168 0676( 1287 1e54] 1974 2349 2605 0052 o098 0127 0151 0178 0,197
169 0676|1287 1gs4| 1974 2348 Se0s o0osz| o088 0126] 0150 0178 0196
170 0676 128Y 1k54| 1974 2348 2605 0052 0,098 0,126) 0,150 0,177| 0,196
171 0676 128F 1k654( 1974 2348 2605 Q0052 0098 0125 0,149 0177 0,195
172 0676 1,285 1654 1974 2348 2605 0051 0,098 0,125 0,149 0,176( 0,195
173| 0676 1286 1654 1974 2348 2605 0051 0,097 0,125 0,143 0,176( 0,194
174 0676| 1386 1654] 1974] 3348 2604 0051 0097 0124 0,148 0,175 0,194
175 0676] 1288 1g54] 1974 z34s| 2e04 0051 0097 0124 0,148 0,175 0,133
176 0676 1,286 1654 1974 2348 2604 0051 0,097 0,124 0,147 0,174( 0,193
177, 0,676 1.23&:‘ 1654 1.9?3‘ 2,348 2,E|EI4‘ 0051 0096 0123| 0,147 0174 0,152
178 0676 1286 1653| 1973 2347 2604 Q051 0096 0123 0146 0173 0132
179 0676 1,28k 1653 1973 2347 2604 0050 009 0,123 0146 0,173 0,191
1800 0676 1,285 1653 1973 2347 2603 0050 0095 0122 0.146| 0172 0,190
181 0676 1,286 1653 1973 2347 2603 0050 0095 0,122 0145 0172 0,190
182 0676 1286 1653 1973 2347 2603 0,050 0,095 0,122] 0,145 0,171 0,189
183 0676 1,285 1653 1973 2347 2603 0080 0095 0121 0144 0171| 0,189
184 0676| 128 1653 1973 2347 2603 0050 0,094| 0121 O0144| 0,170 0,188
185 0676 1,28 1653 1973 2347 2603 0050 0094 0,121 0,144 0,170( 0,188
186 0676 1,285 1653 1973 2347 2603 0049 0094 0,120 0143 0170| 0,187
187 0676 128 1653 1973 2346 2602 O049( 0,004| 0120( 0143] 0,169| 0,187
188 0676 1,28k 1653[ 1973 2345 2602 O049( 0,093 0,120( 0,142 0,169 0,186
189 0676 1286 1653 1973 2348| 2602 0049 0,093 0119 0,142 0168 0,186
190 Q0676 1,286 1653 1973 2345 2602 0049 0,093 0,119 0,142 0,168 0,185
191 0676 1286 1653 1072 2348 2602 O,049) 0,093 0,115 0,141 0,167| 0,185
192 0676 1,286 1653 1972 2348| 2602 0049 0,092 0118| 0141 0,167| 0,185
193 0676 1286 1653 1972 2346 2602 O0a9 0092 0118( 0241] 0166 0,184
194 0676 1285 1653 1972 23458 2601 O048| 0,092 0118| 0,140 0,166| 0,184
195 0676] 1286 1653 1972] 2348 2600 ooas| oo092] o0118] 0140 0166 0,183
196 o0676| 1288 1853 1972 2348 2em1 omae| o091 0117 0138 0165 0183
197 0676 1286 1653 1972 2345 2601 O048| 0091 0,117 0,13% 0,165) 0,182
198 O676] 1286 1e53] 1972] 2345 26010 O0a8) 0091) 0117] 0,139 0.164] 0,182
199 06/8| 1285 1653| 1972 2345 2801 048] 0091 0116 0,138 0,164] 0,181
200 0676 1285 1653 1972 2345 2601 O04E| 0091 0,116) 0,138 0,164| 0,181
201 O067e| 1285 152 1972 2345 2601 Q048 0090 0116 0,138 0163 0180
202 0676 1286 1652 1972 2345 26000 O047) 0,000 0115 0,137 0,163 0,180
203 0676 1286 1852 1972 2345 2600 0,047 0,090 0,115 0,137 0,162 0,180
204 0676 1285 1652 1972 2345 2600 Q047 0090 0115 0137 0162 0179
205 0676 1285 1652 1972 2345 2600 Q047 0,089 0115 0136 0162 0179
2060 0676 1285 1652 1972 2345 26000 O047| 0089 0114 0,136 0161| 0,178
207 0676 1285 1652 1971 2344| 2600 Q047 0089 0114 0136 0161[ 0,178

184



Lampiran 7 Tabel f

df untuk

penyebut
(HZ)

df untuk pembilang (M1)

1

12

13

13

181
182
183
184
185
186
187
188
183
130
191
192
133
134
185
196
197
138
133
200
2
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
2
213
214
M5
216
27
218
213
220
Fral
222
223
224
225

]
388
388
388
388
380
388
388
380
388
388
380
388
388
]
388
388
388
388
388
388
388
380
388
388
380
388
388
]
388
388
]
388
388
388
388
388
388
388
388
388
3.8
388
388
3.8

3.05
3.05
3.05
305
3.04
.04
an4
3.04
.04
i
3.04
.04
i
3.04
.04
3.04
3.04
an4
3.04
3.04
an4
3.04
.04
i
3.04
.04
i
3.04
.04
3.04
3.04
.04
3.04
3.04
an4
3.04
.04
i
3.04
.04
i
3.04
.04
3.04
3.04

2.85
2.85
2.85
2.85
2.55
2.85
2.85
2.55
2.85
285
2.35
2.85
285
2.35
2.85
2.85
2.85
2.85
2.85
2.85
2.85
2.55
2.85
285
2.55
2.85
285
2.35
2.85
2.85
2.85
2.85
2.85
2.85
2.85
2.55
2.85
285
2.55
2.85
285
2.35
2.85
2.54
2.54

242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
241
241
241
241
241
241
241
241
24
24
241
24
24
241
241
241
241

2.26
2.26
2.26
226
2.26
2.26
226
2.26
2.26
2.26
2.26
2.26
2.26
2.26
2.26
2.26
2.26
226
2.26
2.26
226
2.26
2.26
2.26
2.26
2.26
2.26
2.26
2.26
2.26
2.26
2.26
2.26
2.26
226
2.26
2.26
2.26
2.26
2.26
225
225
2.25
225
225

2.15
2.15
2.15
2.15
2.15
2.15
2.15
2.15
2.15
2.15
2.15
2.15
2.15
2.15
2.15
2.15
2.14
214
2.14
2.14
214
2.14
2.14
214
2.14
2.14
214
2.14
2.14
2.14
2.14
2.14
2.14
2.14
214
2.14
2.14
214
2.14
2.14
214
2.14
2.14
2.14
2.14

2.0
2106
2108
2100
2106
2.0
2100
2106
2.0
208
21005
2.0
208
21005
2.0
2106
2108
2100
2106
2108
2100
2106
2105
205
205
2105
205
205
2105
205
205
2105
205
205
2105
205
2105
205
205
2105
205
205
2105
205
205

1.64
1.e8
1.e8
1.88
1.e8
1.00
1.88
1.e8
1.00
1.88
1.68
1.00
1.88
1.68
1.64
1.e8
1.e8
1.88
1.e8
1.68
1.68
1.88
1.08
188
1.88
1.08
188
1.88
1.08
1.88
1.68
1.08
1.88
1.68
1.68
1.88
1.08
188
1.88
1.08
188
1.88
1.08
1.88
1.88

1.93
1.93
1.83
1.83
1.83
1.93
1.83
1.83
1.93
1.83
1.83
1.93
1.83
1.83
1.93
1.93
1.83
1.83
1.93
1.83
1.83
1.83
1.93
1.83
1.83
1.93
1.83
1.83
1.02
1.82
1.82
1.02
1.82
1.82
182
1.82
1.02
1.82
1.82
1.02
1.82
1.82
1.02
1.82
1.82

1.64
1.64
1.64
164
1.64
184
164
1.64
184
1.84
1.64
184
1.84
1.64
1.64
1.64
1.64
164
1.64
1.64
164
1.64
184
1.84
1.64
184
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
183
1.83
1.83
183
1.83
1.83
1.83
1.83

1.81
181
1.81
181
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
180
1.80
1.80
180
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
180
1.80
1.80
180
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
180
1.80
1.80
180
1.80
1.80
1.80
1.80

177
1.7
1.7
197
177
1.7
197
177
1.7
177
107
1.7
177
107
177
1.7
1.7
197
1.7
1.7
197
177
1.7
177
177
1.7
177
107
177
1.7
1.7
177
1.7
1.7
197
177
1.7
177
177
1.76
1.78
1.76
1.76
176
1.76

1.78
175
175
178
175
176
174
174
1.74
1.74
174
1.74
1.74
174
1.74
174
174
174
174
174
174
174
1.74
1.74
174
1.74
1.74
174
1.74
174
174
1.74
174
174
174
174
1.74
1.74
174
1.74
1.74
174
1.74
174
174

1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
172
1.72
1.72
172
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
172
1.72
1.72
17
1.71
1.71
1.7
1.71
1.71
1.7
1.71
171
171
171
17
171
171
17
1.71
1.71
1.7
1.71
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PFUBLICATION

STUDENT PAPER

4%

13%

17%

13%

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benamya dan di berikan kepada yang bersanghutan

untuk dipergunakan sehagaimana mestimya.

Malang, 20 Juni 2025

Fitriyah, MM
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Lampiran 10 Persentase Plagiarism

ORIGINALITY REPORT

136 126 9

SIMILARITY INDEX INTERMET SOURCES PUBLICATIONS

O

STUDENT PAPERS

FRIMARY SOURCES

.

eprints.walisongo.ac.id

Internet Source

2%

]

etheses.uin-malang.ac.id

Internet Source

2%

Submitted to UIN Maulana Malik Ibrahim ‘I %

Malang

Student Paper

L~ .

eprints.iain-surakarta.ac.id

Internet Source

1o

Liﬂgiﬁ:y.uin-suska.ac.id {1%
[epesieper A <To
- It <1s
E mﬂ?{s;inﬁ:y.iainpalnpn.ac.id {1%
[hoo ey <7
Liﬂgiiﬂzi.uin—aIauddin.ac.id {1%
;iﬂgﬂti:y.uinsu.ac.id {1%
mﬂiﬂﬁ?metmumu.ac.id {1%
g i unsyehadaacid <1
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Lampiran 11 Biodata Peneliti

Nama Lengkap
Tempat, tanggal lahir
Alamat Asal

Alamat Kos

Telepon/HP

E-mail

Pendidikan Formal
2009-2010
2010-2015
2015-2018
2018-2021
2021-2025

Pendidikan Non Formal
2021-2022

2021-2022

2022-2023
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BIODATA PENELITI

/

: Nur Istianah

: Bima, 20 Agustus 2003
: JI. Pelabuhan Sape, Kabupaten Bima,

Nusa Tenggara Barat

: JI. Sunan Kalijaga Dalam V No. All,
Malang

: 087861655266

: nuristiana0043@gmail.com

: TK Bunga Ros
: SDN Inpres 1 Naru
: MTsN 2 Bima
: MAN 2 Kota Bima

: Jurusan Perbankan Syariah Fakultas

Ekonomi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

: Ma’had Sunan Ampel Al-’Ali UIN

Malang

: Program Khusus Perkuliahan Bahasa

Arab (PKPBA) UIN Malang

: English Language Center (ELC)


mailto:nuristiana0043@gmail.com
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Pengalaman Organisasi

* Anggota Hai’ah Tahfizh Al-Qur’an (HTQ) UIN Malang tahun
2022

* Anggota PK IPNU IPPNU UIN Malang tahun 2022

* Ketua Bidang Minat dan Bakat Himpunan Mahasiswa Bima
(HMB) UIN Malang tahun 2024




